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L PENDAHULUAN

Perkembanean thnn pengetahuan dan teknologi sangat erat kaitannya dengan kemampuan
meneliti vang dimiliki oleh peneliti.  Kemampuan tersebut meliputi cara berpikir ilmiah
dan menyajikan hagil pemikiran ilmiah  tersebut secara benar dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah pula.  Untuk ttu diperlukan  langkah-langkah vang sistematis
sebagat cerminan dart pola berpikir yang ilmiah, jupur dan bertangegung jawab sehingea
akan dapat dihasilkan produk ilmu pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan tingkat
keilmiahannya.  Secara keseluruhan, langkah-langkah tersebut terangkum dalam suatu
methoda yang dinamakan dengan methoda ilmiah.

Lembaga pendidikan khususnya Pendidikan Tinggi sebagai lembaga tempat berkiprah
dan  dihasilkannya  kanm  intelektual  senantiaga  harug  selalu  menciptakan  dan
mengembangkan ilmu dan teknologi sesuai dengan disiplin keilmuannya masing-masing,
Dengan demikian dalam dunia Pendidikan Tinggi sangat diperlukan suatu acuan untuk
menghasilkan suaftu karya itlmiah sesuar dengan standar yang sudah ditentukan.  Standar
dmiah tersebat akan dapat dipennhi apabila gegenap sivitag akademika (dosen dan
mahasizwa) senantiasa mengacu  pada  methoda ilmiah  dalam  melakukan kegiatan
akademiknya khosusnya dalam melakukan penelitian dan menyajikan hasilnya sebagai karya
dmiah. Sudah cukup banyak bulu-buku yang  berisi mafteri-matert yang bersangkutan
dengan methoda thmiah, Namun demikian masih diraga perfu adanya pedoman mengenai
methoda 1lnuah yang bersifat sederhana darn praktis tanpa mengurangi bobotnya secara
keseluruhan schingga tidak terlalu sulit untuk dipahami Khususnya bagi mahasiswa.

Tulisan ini dimaksudkan menjadi pelengkap buku-buku tentang methoda ilmiah yang
dipereunakan dalam proses belajar mengajar dalam mata kuliah Methoda Imiah. Tujuan
vang ingin dicapai adalah agar mahasiswa khususnya dapat menguasai prinsip-prinsip
methoda ilmiah sehingga dalam melakukan kegiatan akademik vang terkait dengan

penelitian dan penvisunan suatu taporan memenuhi standar ilmiah.  Indikasi keberhasilan



vang depat diamati adalah apabila setelah menyelesaikan mata kuliah methoda ilmiah,
mahasiswa dapat melalakan penelitian sekaligus menghasilkan laporannya sesuai dengan
sandar k=1lmizhan vane telah ditentukan. Tulisan ini secara berturut-turut akan mengupas
tentang pola berpikir ilmiah, dasar-dasar pengetahuan, ontologi-epistemologi-aksiologi,
sarana berpikir ilmiah yang meliputi bahasa verbal, matematika dan statistika, jenis-jenis

penelitian, struktur penulisan ilmiah dan penjabaran dari methoda penelitian.



1. MENUJU KE PEMIKIRAN ILMIAH

Manusia secara kodrati oleh Sang Pencipta telah dibekali dengan akal dan pikiran yang
membedakan dengan makhluk hidup lainnya. Dengan akal dan pikiran tersebut manusia
mempunyai rasa ingin tahu yang cukup besar dan selalu berusaha mencapai vang terbaik
bagi diri dan lingkungannya. Rasa ingin tahu tersebut dilengkapi dengan daya nalar dan
logika sesuai dengan fingkat perkembangan berpikir dan budayanya dari masa ke masa.
Hasrat ingin tahu ini membuat manusia memikirkan segala hal, mulai dari hal yang sangat
kecil sampai yang sangat besar, dari yang terlihat oleh mata sampai dengan yang tidak
terlihat oleh mata. Manuzia berpikir tentang apa yang sesungguhnya ada di Bulan, mengapa
air senantiasa mengalir ke bawah, apa yang meyebabkan sakit , bagaimana burung dapat
terbang dan berbagai macam perihal lainnya. Hasrat ingin tahu tadi kemudian disalurkan
melalui kegiatan-kegiatan penelitian yang menghasilkan berbagai pengetahuan. Dari waktu
ke waktu semakin banyak rahasia kehidupan yang menakjubkan telah terungkap dan
dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan taraf hidup manusia.

Walaupun telah banyak hal diketahui oleh manusia namun masih lebih banyak lagi vang
masih menjadi rahasia. Teori yang satn segera digantikan oleh teori berikutnya setelah
fz\klta-ﬁlkm yang ada dan pengetahuan yang dicapai tidak lagi mendukung teori yang
pertama.  Penyelidikan sebagai cara pemecahan dan pembuktian teori baru dalam ilmu
pengetahuan merupakan penyempurnaan cara-cara yang telah terlebih dahulu dikenal
manusia. Dengan memadukan pemikiran dan pengalaman maka manusia terus maju
mencari kebenaran-kebenaran yang terus berkembang seiring dengan keberhasilan manusia
dalam mengungkapkan rahasia-rahasia kehidupan. Suafu hasil penemuan tidak begitu saja
diterima gzbagai suatu kebenaran oleh masyarakat luas. Bahkan tidak jarang orang yang
tslah berhasil menemukan suatu ilmu pengetahuan kemudian dicaci maki oleh masyarakat
awam. Hal ini terjadi terutama bila kebenaran baru yang ditemukan bertentangan atan

fidak sejalan dengan sikap dan cara berpikir masyarakat pada saat tersebut. Sebagai



contoh Galilei sebagai profesor diusir dan dicaci maki tidak lama setelal percobaannya
yang terkenal di menara Pisa. Copernicus menjadi buruan dan dianggap tidak ber-Tuhan
ketika 1a berhasil menyelidiki dan menetapkan bahwa bumi mengedari matahari, dan bukan
sebaliknya sebagaimana kepercayaan orang pada masa itu. Sementara iftu Edison dituduh
memerintahkan  setan ketika in memperkenalkan hasil-hasil pembuatan piringan hitam.
Namun semua itu pada akhirnya tetap memberikan manfaat yang tak terhingga bagi
peningkatan kesejahteraan nmiat manusia (Suriasumantii. J. S, 1989).

Penemuan-penemuan tersebut terus berlanjut. Bagi para peneliti apa yang sudah
ditemukan akan semakin mendorong untuk lebih bekerja keras menemukan hal-hal lain yang
lebih baru lagi. Walaupun penyakit kanker misalnya telah banyak diketahui penyebab dan
obatnya, tetapi para dokter ahli terus meneliti segala hal yang berkaitan dengan hal
tersebut. - Demikian juga masalah teknologi nuklir, yang oleh khalayak ramai dianggap
sudah diselidiki sangat mendalam, oleh para ahlinya masih dianggap baru pada
permukaannya saja. Permasalahan sosial demikian Juga, misalnya penanganan kesehatan
mental. Walaupun telah banyak terapi vang sudah ditemukan untuk penyakit mental namun
tetap dilakukan penyempurnaan-penyempurnaannya.  Di sisi lain dari waktu ke waktu juga
banyak timbul permasalahan-permasalahan baru yang menuntut penelitian yang mendalam.
Dengan demikian upaya manusia untuk selalu men rapai kebenaran-kebenaran baru akan
terus berlanjut.

Menurut dugaan perkembangan ilmu pengetahuan pada saat ini telah mencapai kepesatan
dna kali lipat setiap lima belas tahun. Maka dibandingkan dengan satu abad yang lalu, saat
sekarang boleh dikatakan telah terjadi revolusi ilmu pengetahuan (Surakhmad, W., 1989).
Pada masa-masa mendatane diperkirakan akan terjadi kepesatan yang lebih tinggi lagi di
bidang tlmu pengetahuan dan (eknologi. Semua it tentu tak terlepas dari adanya suat
cara-cara yang bersifat ilmiah dan  dapat dipertanggungjawabkan dalam melakukan
penyelidikan-penyelidikan. Cara ilmiah tersebut merupakan methoda berpikir ilmiah, jadi

fdale sekedar mengandalkan coba-coba, perasaan ataupun akal sehat saja.  Akal sehat



walaupun dapat dipereunakan  sebagai alat untuk mendekati suatu permasalahan, tetapi
hanva  berpedoman pada pengalaman dan konsep-konsep praktis saja  sehingga
xegunaannya sangat terbatas. Berbeda dengan methoda ilmiah yang selain dibekali dengan
konsep pengalaman juga dilengkapi dengan teori dan pembuktian berdasarkan data-data
valid yang diolah dengan langkah-langkah yang logis sehingga dapat diperoleh kesimpulan
yang sah dan dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan methoda ilmiah ini
manusia dapat menyimak kehidupan jazad renik vang eraf kaitannya dengan kehidupan
manusia disamping mulai dapat mengungkap keberadaan ruang angkasa vang selama ini
menjadi misteri besar bagi umat manusia. Yang menggembiraken angeapan bahwa methoda
iimiah hanya berperan dalam bidang ilmu-ilmu alam (eksakta) saja sekarang sudah tidak
berlaku lagi. Tlmu-ilmu sosial pada saat ini Juga sudah mengembangkan teknik-teknik yang
berlaku dalam methoda ilmiah seperti perhitungan kuantitatif, mencari alat-alat ukur yang
makin tepat dan halus, mengembangkan konsep-konsep dan teori-teori yang semakin Jelas
dan menguji hipotesisnya secara empiris. Dengan demikian pada akhimya secara
mendasar tidak ada lagi perbedaan dasar-dasar penelitian ilmu alam dengan ilmu sosial.
Meskipun demikian karena perbedaan sifat dan bidang kajiannya, maka dalam prakteknya
mungkin saja terdapat perbedaan yang tidak prinsipil pada langkah-langkah penelitian
bidang ilmu alam dengan ilmu sosial. Sebagai contoh dalam pengumpulan data, penelitian
A bidang ilnur biologi memungkinkan diulang-nlangnya perlakuan yang diberikan untuk
memperoleh data yang lebih akurat.  Tidak demikian halnya dengan i)elleli(.im'l tentang
kependudukan yang melibatkan manusia dalam Jumlah yang cukup besar sebagai obyeknya.
Dalam hal ini pengulangan pada perlakuan yang sama dan pengaturan kondisi sesuai dengan
vang dikehendaki oleh peneliti akan mengalami kesulitan. Seperti disebutkan terdahulu,
perbedaan seperti ini tentunya tidak mempengaruhi keabsahan hasil penelitian sepanjang
dilakukan dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip methoda ilmiah vang baku.

Setiap penelitian tentu punya tujuan tertentu.  Agar ftujnan tersebut nantinya dapat

tereapat maka disamping langkah-langkahnya harus ilmiah. arahnya juga harus jelas. Tidak



secilat ada ide pemikiran vang batk namun tidak dapat dilaksanakan karena peneliti hanya
fapar berpikar dalam stilah-istilah yang saling lepas satu sama lain, tidak terpusat ataupun
ek menurns pada snatu hal yang hendak dituju. Untuk itu analisis terhadap istilah-istilah
vame axan dipakar sangat diperlukan untuk membuat pengertian atau istilah yang luas
nemrad: serangkaian istilah yang lebih terbatas dan bersifat operasional. Hal ini akan
seniads lebih penting lagi dalam penelitian-penelitian vang melibatkan istilah-istilah yang
sbetrak dan tidak selalu terdapat kesepakatan istilah bahasa seperti pada penelitian di

fang dlmu-ilmu sosial dan budaya.  Analisis yang dapat digunakan misalnya analisis

taktor untuk menzuratkan pengertian yang lnas menjadi pengertian-pengertian yang terbatas
dow toetirs Ao S a1 P ‘ - NI, { o 1 '

o ferdin dart unsur-unsur funggal (faktor).  Pengertian intelegensi sebagai pengertian
vane abstrak mizalnya dapat diuraikan menjadi taktor kemampuan angka, visualisasi ruang ,

neatan akan kata-kata, kelancarana bahaga dan sebagainya.
Pada mulanya para peneliti sudah cukup puas dengan cara-cara berpikir kualitatif dalam
pembuktian dugaan sementara (hipotesa) suatu penelitian. Namun seiring dengan kebutuhan
w perkembangan ilmu logika, matematika dan statistika maka pengujian hipotesa akan
Alorat dan praktis dengan menggunakan analisa kuantitatif.  Data yang diperoleh
o kali harus mengalami koantifikasi yaitu perubahan nilai kualitas menjadi nilai

Htas pensntuan suatu nilai mutn menjadi jumlah (angka). Hal i bukan sesuatu yang

<lalndal untuk didakukan karena kadang kala dalam pengabahan tersebut ada beberapa

at bmabitatit vang sulit atanpun tidak dapat diubah ke bentuk kuantitatit.  Meskipun
sovbian denean methoda koantitatit” memungkinkan peneliti untuk  menarik berbagai
w=cimpnlan kuantitatit dart barbagai data vang mulanya kualitatif.

Fadane kala pepehli harms mengkoantifikast kualitas yang tidak bersifat diskrit
‘herpenianeg) tetapt kontinnm (terus-mensrus) sehingea tidak memungkinkan dihitung dengan
sistem biasa {angka-angka bulat). Untuk it diperlukan cara pengukuran yang lain misalnya
malalu peneukwan dengan skala standar dan penempatan obyek penélitimx dalam suatu

atitan kedndukan (Saraklunad, W 1989).  Alat ukur berskala yakni sebuah alat vang



nann denean nnit-unid dalam skala standar untuk ukuran panjang, berat, sudut derajat
dan sebacamva Pengukuran dengan alat ini berarti mengkuantifikasi suatu benda seakan-

Awan benda tersebut terdirt dari bagian-bagian (skala), Pengnrutan kedudukan digunakan

itka tuuan penelitian mengacu pada suatu perbandingan.  Sebuah pengertian
misalnya “rajm” dapat digambarkan dalam suatu kontinum dari mulai “sangat tidak rajin’
sampai dengan “sangal rajin’”.

Teknik koantitatit’ memane sangat diperlukan dalam suatu penyelidikan.  Namun
demikian sering kali dalam melakukan kuantitasi suatu data timbul sumber kesalahan,
misalnya feknik observasi (pengamatan), teknik komunikasi (terutama  interview dan
angket) seita teknik tes.  Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
digninakan oleh peneliti dengan menggunakan panca indera. Di sini kekuatan persepsi
lebih dintamakan dari pengukuran. Meskipun pada suatu saat bantuan  instrumen tertentu
dipergnnakan tetapi keputusan akhir tetap sangat subyektif.  Penggunaan teknik observasi
masih dapat dipergunakan sepanjang telah direncanakan dengan sangat teliti dan telah jelas
kriteria apa yang digunakan untuk menentukan hasil pengamatannya.  /.pabila tidak
dilakukan dengan cara seperti itu, maka penggunaan teknik observasi akan dapat membuat
peneliti terseret dari pengamatan terhadap suatu kualitas ke pengamatan kualitas yang lain
sehingga menghasilkan sejumlah besar data vang tidak dapat dipergunakan karena tidak
dapat diatur dalam satu organisasi. Teknik komunikasi misalnya interview demikian juga.
Data vang diperoleh dari sebuah inferview vang mendalam biasanya kualitatif. Bahkan
scbual inferview “bebas” akan dapat menghasilkan begitu banyak respon data kualitatif
abvektif sehingga sangat sulit untuk dipaka{ sebagai data penelitian statistik kecuali untuk
cepertuan studt kasns. Untuk it perlu disusun batas-batas dan sifat dari data yang diteliti
sehingea akan diperolel indeks tentang suatu peristiwa atan benda vang diamati. Agar
semma ity dapat ferlaksana dengan baik maka dalam penelitian kuantitatif seorang peneliti

‘ah harmus mengarahkan pemikirannya sejak saat membuat alat-alat pengumpulan data.



HKetehinian pengukuran akan sangat terganhig kepada taraf keberhasilan peneliti dalam

menghuantifikas: e2jala-gejala yang diamati.



1. DASAR-DASAR PENGETAHUAN

Femampuan Menalar

*_emampuan menalar merupakan suatu proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan
vang berupa pengetahuan. Berpikir itu sendiri mengandung pengertian suatu kegiatan untuk
menemukan pengetahuan yang benar. Pengetahuan pada hakikatnya merupakan segenap apa
vang diketahui tentang suatu obyek tertentu. Pengetahuan meliputi agama, seni dan budaya
serta ilmu pengetahuan.

Kriteria kebenaran berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya. Apa yang
disebut dengan “benar” bagi tiap orang tidaklah sama sehingga proses berpikir untuk
menghasilkan pengetahnan yang benar itmpun juga berbeda-beda. Untuk itu diperlukan
standar kriteria kebenaran dengan penalaran yang mempunyai ciri-ciri logis dan analitis
dalam proses berpikirnya sebagai landasan bagi proses penemuan kebenaran.

Dapat dikatakan bahwa tiap penalaran mempunyai logikanya sendiri-sendiri. Dengan
demikian penalaran merupakan suatu proses berpikir logis menurut suatu pola atau logika
tertentu. TTal ini perlu disadari karena berpikir logis mempunyai konotasi yang bersifat
jamak (plural) dan bukan tungeal (singular). Suatu kegiatan berpikir yang logis jika diukur
dengan logika tertentu dapat saja menjadi tidak logis jika ditinjau dari sudut logika yang
lain. Untuk itu diperlukan konsistensi dalam mempergunakan pola berpikir tertentu agar
tidak timbul gejala kekacanan penalaran yang diakibatkan oleh pemakaian sudut pandang
logika vang berma-macam dalam menalar suatu hal.

Penalaran merupakan suatu kegiatan berpikiv yang menyandarkan diri pada suatu
analisis dengan logika penalaran sebagai kerangka berpikirnya. Logika penalaran yang
dimaksud adalah logika ilmiah bagi penalaran ilmiah, dan mungkin logika lain untuk jenis
penalaran yang lain lagi.  Sifat analitis sebagai suatu kegiatan heq)iki‘.r berdasarkan

lanckah-lagkah tertentu, kalan dikaji lebih jauh merupakan suatu konsekuensi logis dari



i pola berpikir vang tertentu. Tanpa adanya pola berpikir tersebut maka tidak akan ada

suatu |

kegiatan analisis.
311 Cara Mendekati Suatu Kebenaran

Berdasarkan kriteria penalaran sebagaimana disebutkan di atas maka tidak semua
kegiatan berpikir mendasarkan diri pada suatu penalaran atau dapat dikatakan bahwa tidak
semua proses berpikir bersifat logis dan snalistis. RBerdasarkan proses perolehannya
kebenaran dapat diperoleh berdasarkan perasaan, intuisi, melalui wahyu dan dengan cara
berpikir kritis/tlmiah berdasarkan rasio (rasionalisme) dan pengalaman (empirisme)
(Surtasumantry, 1S, 1995), juga dapat dengan secara kebetulan, coba-coba,
atoritag/kewibawaan. spekulasi, berpikir kritis atau berdasarkan pengalaman dan melalui
penvelidikan ilmiah (Surakhmad, W., 1989).

Meskipun penemuan kebenaran secara kebetulan bukan gelalu tidak bermanfaat, tetapi
cara ini merupakan cara penemuan kebenaran yang “tidak” dapat dipertanggung jawabkan
sehingga tidak dipakai dalam cara bekerja tlmiah. Hal ini logig karena cara penemuan
kenaran dengan secara kebetulan selalu berada dalam keadaan yang tidak pasti, tidak dapat
direncanakan dan sangat sulit untuk diulang kembali.

Dengan melalui coba-coba (trial and error) penemuan kebenaran sudah sedikit
bebrbeda dengan cara kebetlan terutama dalam jumlah nnsur kegaiban atan dalam hal
usaha yang dilakukan oleh manusia dalam mencapa kebenaran atau nllémecahkan suatu
masalah. Walaupun masih ada sifat “untung-untungan™ tetapi dengan cara ini sudah ada
upaya untuk mencoba dan mencoba.  Pada saat mencoba tersebut tidak ada kesadaran yang
pasti mengenai pemacahan masalah yang dilalukan. Jika percobaan yang pertama gagal
wungkin saja percobaan kedua atau ketiga alau entali yang keberapa akan berhasil.

Otoritas atan kewibawaan dalam keliidupan sehar-hari sering kali dijadiakan sebagai

sumber pengetahnan yang senantiasa benar. Hal ini akan sangat nampak terutama pada



masyarakal vang paternalistik dimana dalam pegambilan suatu keputusan masih sangat
terganting pada orang tua atau pemimpin. Dalam hal ini pendapat yang dikeluarkan oleh
badan atau pemimpin yang mempunyai kewibawaan dianggap sebagai kebenaran yang
mutlak yang dengan sedirinya dijadikan sebagai pegangan. Kebenaran yang berasal dari
otoritas atau kewibawaan ini tidak selalu benar tetapi juga tidak senantiasa salah dan
sangat tergantung pada “kualitas™ dari badan, orang atau pemimpin vyang mengeluarkannya.
Dalam penelitian ilmiah sekalipun, para peneliti tidak dapat sepenuhnya melepaskan diri
dari hal ini terutama bila mengenai gagasan-gagasan baru. Hanya saja perlu ditekankan
bahwa kemungkinan kesalahan yang terjadi tetap ada jika kebenaran yang diperoleh dari
cara ini diterima secara mutlak. Pengakuan terhadap kebenaran yang diperoleh dengan
cara ini akan menjadi cukup sulit jika sudah sampai pada keharusan untuk menjawab
pertanyaan siapa yang dapat dipandang berwibawa dan apa saja kriteria dari kewibawaan.
Bukti-bukti empiris memperlihatkan bahwa kebenaran yang diperoleh dengan cara ini
hanya berlaku sampai beberapa saat sampai sumber kebenaran yang berwibawa tadi masih
ada atan berkuasa. Celakanya penerimaan kebenaran ini sangat mendukung situasi
mandulnya proses berpikir kritis bagi kebanyakan orang, sampai munculnya “orang baru
dengan gagasan baru”.

Penemuan kebenaran dengan cara spekulasi dapat dinyatakan sebagai cara coba-coba
vang bersifat lebih sistematis atan teratur. Di sini manusia tidak sekedar mencoba dan
mencoba secara membabi buta tetapi sudah mulai berpsekulasi terhadap beberapa
kemungkinan yang ada. Mungkin hanya ditetapkan saftu cara [)eljlcsdlatl masalah saja yang
walaupun belum diyakini betul-betul efektifitasnya namun sudah ada suatu harapan akan
keberhasilannya. Dasar perimbangan untuk betindak hanya dengan memperikarakan mana
gerangan yang sebaik-baiknya sehinggs masih dibimbing oleh pertimbangan yang belum
begitu masak. Cara ini keberhasilannya sangat tergantung pada “tingkat ketajaman” dalam

memperkirakan tadi. Karena memikul resiko untung-rugi atau salah-benar yang cuklip



besar maka cara ini juga bukan cara vang baik untuk diperguanakan dalam suatu kegiatan
ilmiah

Porasaan merupakan salah satn contoh suatu cara penarikan kesimpulan yang tidak
mendasarkan diri pada penalaran.  Dengan demikian perasaan bukan merupakan suatu
kegiatan berpikir.  Intuisi walaupun merupakan suatu proses berpikir namun tidak
berdasarkan pada penalaran. Intuisi merupakan kegiatan berpikir yang non analitis yang
tidak mendasarkan diri pada suatu pola berpikir tertentu. Berpikir intuitif memegang
peranan penting dalam kehidupan masyarakat yang berpikir non analitis yang kemudian
sering bergalan dengan perasaan. Pada umumnya masyarakat secara luas cara berpikimya
dapat dikategorikan sebagai cara berpikir yang analitis berupa penalaran dan yang non
analitis vang berupa intuisi dan perasaan. Karena tidak didasarkan pada suatu penalaran
maka baik perasaan maupun intuisi tidak dianjurkan untuk dipergunakan dalam suatu
kegiatan ilmiah.

Jika infuisi dan perasaan merupakan pengetahuan yang diperoleh dengan cara usaha aktif
manusia untyuk menemukan kebenaran, maka wahyu merupakan kebenaran yang diperoleh
“tidak™ melalui usaha aktif manusia tetapi merupakan pengetahuan yang diberikan atau
ditawarkan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia melalui perantara malaikat dan
nabiZrasul. Dalam hal ini manusia bersifal relatif pasif sebagai penerima kebenaran
tersebut yang kemudian dipercaya atau tidaknya tergantung pada masing-masing keyakinan
idividuinya. Berdasarkan sumber kebenarannya wahyu dan intuisi diyakini sebagai
pegetahuan yang benar. Intuisi bagi yang mengalaminya diyakini sebagai pengetahuan yang
benar walanpun kegiatan berpikir intuitif tidak mempunyai logika atau pola berpikir yang
tertentu. - Waliyu divakini kebenarannya karena bersumber dari Tuhan Yang Maha Benar.

Keuntungan besar vang dimiliki oleh manusia adalah adanya kemampuan untuk berpikir.
Sejarah peradaban telah mennjukan batapa besar sumbangan pemikiran manisia dalam

{
mengubal tatanan kehidupan dart masa ke masa. Sejak peradaban Yunani, kecenderungan

antuk madai berpikie secara logis dan matematis sebagai cara untuk memerangi cara-cara



serpikar vang bersandar pada keajaiban dan otoritas belaka sndah dilakukan, Masa mulai
Slabukannya berpikir secara kritis atan berdasarkan pengalaman dimulai pada saat ini
v bolel dikatakan sebagai awal adanya methoda penelitian.  Meskipun demikian
cerpir semacam it belumlah dapat dikatakan sama dengan mengadakan penelitian
mmah Berpikir secara kritis berdasarkan pengalaman tingkat keberhasilannya sangat
fereantung pada kemampuan berpikir dan jenis-jenis pengalaman yang dimiliki pelakunya.

Penelitian tlmiah merupakan penyaluran hasrat ingin tahu manusia dalam taraf keilmuan
berdasarkan keyakinan bahwa ada sebab bagi setiap akibat dan bahwa setiap gejala yang
nampak dapat dicari penjelasannya secara ilmiah.  Jadi dalam hal ini hubungan sebab
akibat bukan sekedar permasalahan kegaiban, permainan kira-kira maupun sesuaftu yang
harus diterima secara otoritas belaka. Dengan sikap yang berbeda seperti ini maka
manusia berhasil menerangkan berbagai gejala yang nampak dan menunjukan sebab-
musabab yang sebenarnya dari suatu atau serentetan akibat. Sejalan dengan hal itu maka
methoda penelitian ilmiah hanya akan mengambil dan membenarkan, suatu kesimpulan
apabila telah dibentengi oleh bukti-bukti vang membuktikan dimana bukti-bukti tersebut
dikumpulkan melalui prosedur vang sistematis, lelas dan terkontrol secara empirik
terhadap sifat-sifat dan hubungan-hubungan antara berbagai variabel yang diduga dalam
tenomena yang diselidiki.

Penartkan kesimpulan yang memusatkan diri kepada penalaran ilmiah yang berdasarkan
logika dapat dibedakan menjadi dua macam, vaitu logika deduktif dan logika induktif
Dengan logika deduktif peneliti akan menarik suatu kesimpulan berdasarklan logika
matematika dan apabila cara penarikan kesimpulannya sah maka tingkat kebenarannya
dapat mencapai sevatus prosen. Logika deduktif membantn penarikan kesimpulan dari hal
vang bersifat umnm menjadi kasus yang berisfat individual (khusus). Berbeda halnya
deagan penarikan kesimpulan  berdasarkan logika induktif yang mendasarkan diri pada
perhitungan statistika, maka tingkat kebenaran dari kesimpulannya tidak mencapai seratus

prosen. Dengan statistika peneliti bekerja dengan nilai-nilai peluang tingkat kebenaran dari



kesimpulan vang diperoleh. Logika induktif erat kaitannya dengan penarikan kesimpulan
dari kasus-kasus individual nyata menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

Penarikan kesimpulan deduktif biasanya menggunakan pola berpikir yang disebut
dengan silogisme. Silogisme disusun dari dua buah pernyataan (premis mayor dan minor)
serta sebuah  kesimpulan Kesimpulan yang diperoleh merupakan pengetahuan yang
diperoleh dari penalaran deduktif berdasarkan kedua premis tersebut. Sebagai contoh

dapat diambilkan penarikan kesimpulan sebagai berikut :

Semua makhluk mempunyai mata (Premis mayor)
St Polan adalah makhluk (Premis minor)
Jadi Si Polan mempunyai mata (Kesimpulan)

Kesimpulan vang diambil bahwa Si Polan mempunyai mata adalah sah menurut penalaran
deduktif karena kesimpulan ini ditarik secara logis dari dua premis yang mendukungnya.
Benar atan salahuya kesimpulan tersebut tergantung dari kebenaran premis-premis yang
mendahuluinya  Sekiranya kedua premis tersebut benar maka kesimpulan yang ditarik
dapat dipastikan kebenarannya. Kesalahan kesimpulan dapat terjadi apabila premis yang
mendahuluinya salah dan / atan cara penarikan kesimpulannya tidak sah.

Matematika merupakan pengetahuan yang disusun secara deduktif. ~ Argumentasi
matematis seperti A sama dengan B dan bila B sama dengan C maka kesimpulan yang
menyatakan C akan sama dengan A pada hakikatnya bukanlah merupakan pengetahuan baru
dalam arti yang sebenarnya melainkan hanya sekedar konsekuensi dari dua pengetahuan
yang sudah dinyatakan sebelumnya yakni bahwa A sama dengan B dan B sama dengan C.
Jadi tidak pernah ada “kejutan™ dalam logika karena pengetahuan yang diperoleh adalah
kebenaran tantologis (saling kait) dengan pengetahuan-pengetahuian sebelumnya.

Penarikan kesimpulan secara induktif berbeda halnya dengan penarikan kesimpulan
deduktit  Penarikan kesimpuolan induktif dimulai dari pernyataan-pernyataan yang
mempunyai ruang lingkup khas dan terbatas dalam menyusun argumentasi vang diakhiri

dengan pernvataan yang bersifat i, Dari contoh terdahulu dapat kita ambil contoh



penartkan kesimpulan secara induktit sebagai berikut : Si Polan adalah makhluk dan Si
Polan mempunyai mata. Jadi disimpulkan bahwa semua makhluk mempunyai mata.
Walanpun dua pernyvataan yang mendahului kesimpulan misalkan benar maka kesimpulan
vang diambil belum tentu benar. Hal ini logis karena yang benar baru pada pernyataan-
pernvataan yang khusus atan terbatas, sedangkan kesimpulan yang diambil melingkupi
sesuatu yang lebih umum. Mungkin saja ada makhluk lain yang mempunyai atau tidak
mempunyat mata. Tingkat kebenaran dari penarikan kesimpulan secara induktif bersifat
tidak mutlak namun hanya merupakan suatu peluang kebenaran saja. Seberapa besar tingkat
peluang tersebut sangat tergantung pada kuantitas dan kualitas pernyataan-pernyataan (data-
data) vang dipakai untuk menarik kesimpulan. Semakin banyak jumlah data yang dipakai
dan semakin banyak yang bernilai benar akan semakin tinggi peluang kebenaran dari
kesimpulan yang diperoleh. Bila pada penarikan kesimpulan deduktif manusia bekerja
dengan logika mal.enmfika maka pada penarikan kesimpulan secara induktif manusia
bekerja dengan logika statistika.

Meskipun logika induktif tidak dapat memberikan nilai kebenaran yang mutlak bagi
cesimpulan vang diperoleh, namun memiliki dua sisi keuntungan dalam pemakaiannya.
Keuntungan pertama adalah sifatnya vang ekonomis dimana kenyataan kehidupan dengan
berbagai corak-ragamnya dapat direduksikan menjadi menjadi beberapa pernyataan saja
Hal ini penting artinya karena pengetahuan yang dikumpulkan manusia bukanlah merupakan
koleksi dart berbagai fakta namun merupakan esensi dari fakta-fakta tersebut. Demikian
mea halova dengan pernyataan mengenai fakta yang dipaparkan, pengetahuan tidaklah
bermaksud membuat reprocduksi dari obyek tertentu melaikan menekankan pada struktur
dasar vang menvangga ujud takta tersebut. Hal ini sudah cukup bagi manusia untuk berpikir
fungsional dalam kehidupan praktis dan berpikir teoritis.  Pernyataan yang bagaimanapun
lengkapnya tidak akan dapat meperangkan bagaimana manisnya gula ataupun pahitnya pil
kina misalnva. Pengetahnan cukup puas dengan dengan pernyataan elementer yang bersifat

kategoris bahwa gula itn manis dan pil kina itu pahit. Keuntungann kedua dengan logika



ndnletif adalah dengan dimungkinkannya proses penalaran selanjuinya baik secara induktif
manpun dediltit dari penalaran induktif yang sudah ada. Secara induktif dari berbagai
permvataan vang bersifat umum akan dapat disimpulkan sesuatu yang lebih umum lagi. Jika
cambing, kucing, ayam dan sapi mempunyai mata maka disimpulkan bahwa hewan
mempunvai mata. Disi lain manusi juga makhluk dan mempunyai mata. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang mempunyai mata bukan hanya hewan tetapi juga makhluk.
Penalaran seperti ini memungkinkan disusunnya pengetahuan secara sistematis yang
mengarah kepada pernyataan-pernyataan yang makin lama makin bersifat fundamental.

-~

3.2 Ontologi, Epistemologi dan aksiologi

Methoda ilmiah sebagai cara untuk menuju pada suatu kebenaran tidak dapat dilepaskan
dari aspek-aspek filsafat ilmu, diantaranya ontologi, epistemologi dan aksiologi. Filsafat
ilmu sebagai bagian dari filsafat pengetahuan secara spesifik mengkaji hakikat ilmu
(pengetahuan ilmiah).  Secara filsafati  berpikir ilmiah mempunyai karakteristik
menyeluruh, mendasar namun juga spelkulatif

Ontologi adalah ciri-ciri dari pengetahuan yang mengnpas tentang “apa” yang vang
dikaji oleh pengetahuan tersebut. Beberapa pertanyaan yang, perlu dijawab berkaitan
dengan onfologi misalnya = obyek apa yang ditelaah, bagaimana njud yang hakiki dari
obyek tersebut, dan bagaimana hubungan antara obyek tadi dengan daya tangkap manusia
{seperti berpikir, merasa dan mengindera) yang mebuahkan pengetahuan. Epistemologi
mengupas ““bagaimana” hal tersebut dikaji. Beberapa pertanyan yang perlu dkaji dalam
epistemologi misalnya © bagaimana proses yang memungkinkan ditimbanya pengetahuan
yang barupa ilnm, bagaimana prosedurnya, hal-hal apa yang hars diperhatikan agar
didapatkan pengetahuan yang benar, apa yang disebut dengan kebenm'm;im sendiri, apa
saja kriteria dari kebenaran, dan cara/teknik/zarana apa yang membantu kita dalam

e aban vane beruna ihnn, Aksiologi mengupas “untuk apa © hal tersebut



dikaji. Beberapa pertanyaan yang ditelaah dalam aksiologi misalnya : untuk apa
pengetahuan vang berupa itlmu itu dipergunakan, bagaimana kaitan antara cara penggunaan
tersebut dengan kaidah-kaidah moral, bagaiman penentuan obyek yang ditelaah berdasarkan
pilthan moral. dan bagaimana kaitan antara teknik prosedural yang merupakan
operasionalisasi methoda ilmiah dengan norma-norma moral/profesional.

Untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan vang terkait dengan ontologi, maka dalam
penjelajahannya suatu pengetahuan membutuhkan beberapa hal sebagai alat bantu seperti
penafsiran-peatsiran secara metatisik, peluang dan asumsi. Tafsiran paling pertama yang
diberikan oleh manusia terhadap alam ini adalah bahwa terdapat ujud-ujud yang bersifat
gatb (supernatural) dan uwjud-ujud ini bersifat lebih tinggi atau lebih kuasa dibandingkan
dengan alam yang nyata. Contoh vang dapat diambil dalam hal ini adalah animisme
{(kepercayaan terhadap kekuasaan roh orang yang sudah meninggal) dan dinamisme
(kepercayaan terhadap kehebatan diluar akal manusia terhadap barang-barang tertentu).
Lawan dari supermaturalisme adalah naturalisme misalnya materialisme. Pada paham ini
maka segala kejadian alam bukan disebabkan oleh hal gaib tetapi disebabkan oleh
kekuatan yang terdapat di alam nyata itu sendiri dan dapat dipelajari sehingga dapat
diketahui. Dalam hali ini maka rasa panas, manis atan warna merupakan terminologi yang
kita tangkap lewat panca indera kemudian disalurkan ke otak untuk selanjutnya diproses
untuk dihadirkannya gejala tersebut.

Untuk meletakan ilmu dalam suatu perspektit vang filsafati maka perlu dikaji apa
sebenarnya yang ingin dipelajari oleh ilmm.  Apakah ilmn ingin mempelajari  hukum
kejadian yang berlaku bagi seluruh manusia sebagaimana halnya vang dijangkau oleh ilmu-
ilmu sosial ataukah hanya untuk sebagaian besar manusia saja, bahkan mungkin hanya untuk
hal-hal vaug individual saja tidak untuk ummn.  Apabila piliban jatuh pada ha! yang
dividual miaka konsekuensinva harus bertolak dari paham bebas, jika untuk hal yang
menyelurnh kita harus berpaling ke paham determinisme.  Posisi yang di tengah akan

mengantar kita ke paham probalistik (pelvang). Dari keadaan ini dimana alam tidak selalu



memberikan hal vane nwtlak benarnva  sebagai sesuatu yang mengarah pada proses
nniverzal tetapi juga bukan sama sekali tidak dapat ditarik suatu garig umum dari hal-hal
vang hepsitat khnsus, maka posisi ilmu cenderung akan menempatakan diri pada posisi di
repeah-tengah.  Yang dibutuhkan adalah pengetahuan yang ada di tengah-tegah antara
kermitlakan vane dimiliki agama dan keunikan individual yang dimiliki seni. Hal ini wajar
karcna ilmu diperfukan manusia untuk membantu memecahkan masalah-masalah praktis
vane tidak salaln memiliki kemutlakan seperti agama yang berfungsi memberikan pedoman
tarhadap hal-hal vang paling hakiki dari kehidupan ini. Meskipun demikian ilmu juga
campai tahap fertentu membutuhkan keabsahan untuk melakukan generalisasi karena
penestahuan vang bersifat personal dan individual seperti upaya seni tidaklah bersifat
praktis.

Bila ilmu menghendaki pengetahuan vang bersitat analitis yang mampu menjelaskan
berbaeai kaitan dalam eejala yang terekam dalam pengalaman manusia maka diperlukan
pembatagan-pembatasan dalam bentuk asumsi-asumsi pada awal sebelum suatu persoalan
dipecahkan dengan ilmu.  Dalam pengembangan asumsi ini perlu diperhatikan bahwa
asumsi tersebut harus relevan dengan bidang dan tujuan pengkajian disiplin keilmuan,
aperagional dan meripakan dasar dari pengkajian teoritis. Disamping itu asumsi ini harus
disimpulkan dari keadaan yang sebenarnya (telaah ilmiah) bukan keadaan yang seharusnya
{telaah moral).

Dengan landasan epistemologi maka akan dapat dikaji bagaimana cara untuk
mendapatkan suafu pengetahian yang benar. Semua ini akan menyangkut tentang sarana dan
methoda ilmiah dengan berbagai perangkatya. Untuk memperoleh suatu pengetahuan yang
dapat diterima keabsahan dan kebenarannya diperlukan langkah-langkah yang logis dan
analitiz yang dapat dinjudkan melalui tahapan-tahapan methoda penelitian ilmiah.

Selanputnya vang perlu juga dipikirkan adalah seberapa jauh nilai kegunaan serta
pertanggung jawaban suatu ilmu dalam kehidupan manusia. Semua ini tidak terlepas antara

kaitan ilmn dengan moral karena setiap ilmuwan mempunyai tangeung jawab moral. Albert



Finstem bokannva tidak tahu bahwa akibat dari teori atom yang ditenukannya pada akhirnya
akean dapat menimbulkan suafu “bencana alam™ sebagaimana terjadi di Horosima dan
Nagasaki pads wakby itn. Apakah dengan demikian maka kita dapat menyatakan bahwa
nstein tidak bermoral. Tentu saja untuk dapat menjawab hal tersebut kita harus menelaah
secara adil - Bisa jadi pada saat itu Enstein harus sama-sama menanggung beban moral
vane hampir sama beratnya.  Di satu gisi dia tahu bahwa teori atomnya akan dapat
menimbulkan kehancuran jika dipegang oleh pihak yang tidak bertanggung jawab tetapi
pada sisi vang lain dia juga sangat mengkhawatirkan kegiatan Nazi Jerman yang sudah
mular melakukan kegiatan pembuatan uji coba bom uranium pada saat Perang Dunia II.
Pada akhirmya dia harug memilil sebagai ilmuwan vang netral meskipun resiko beban
maral tetap tidak dapat dilepaskannya.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa ketiga landasan yang berupa ontologi, epistemologi
dan aksiologi saling berkaitan sehingga untuk mempelajari ontologi suatm pengetahuan,
peneliti harus melihat ciri epistemologi dan aksiologi dari pengetahuian tersebut dan juga
sebaliknya jika ingin melihat aspek yang lainnya juga harus melihat dua aspek lainnya lagi.
Perbedaan jenis pengetahuan (lgpm dilihat dari perbedaan jawaban atas pertanyaan ketiga
landasan tadi. Dari semua jenis pengetahuan, ilmu merupakan pengetahuan yang aspek
ntologi, epistemologi dan aksiologinya telah jauh berkembang dan telah dilaksanakan
secara konsekuen dan penuh disiplin. Hal ini tidaklah mengherankan karena ilmu memang
menjadt sarana bagi manusia unfuk membantun memecahkan -masalah praktis yang dihadapi
manusia sehingga ilmu benar-benar mendapat perhatian yang serius dalam pembahasan dan
pemngembangannva.

-

3.3, Sarana Berpikir Tlmiah

Agar pelaksanaan berpikir ilmiah dapat berlangsung secara cermat dan teratur

dipertukan sarana berpikir ilmiah.  Sarana ilmiah ini mempunyai fungsi-fingsi yang khas



dalam kaitan kegiatan ilimiah secara menyeluruh. Sarana ilmiah atau sarana berpikir ilmiah
dalam proses pendidikan merupakan bicdang studi tersendiri sebagaimana berbagai cabang
ketlmuan yang lain. Hal yang perlu diperhatikan bahwa sarana ilmiah bukan merupakan
lampulan pengetahuan yang didqpalkml berdasarkan methoda ilmiah misalnya dengan
melalui berpikir induktif ataupun deduktif.  Jadi sarana ilmiah mempunyai methoda
tersendiri dalam mendapatkan pengetahuannya yang berbeda dengan methoda ilmiah.
Selamn ity tujuan mempelajari sarana ilmiah adalah untuk Jdimungkinkannya penelashan
ilmiah secara baik sedangkan tujuan mempelajari ilmu adalah agar mendapatkan
pengetahuan yang memungkinkan untuk digunakan memecahkan masalah sehari-hari. Kaitan
vang ada adalah bahwa sarana ilmiah merupakan alat bagi methoda ilmiah dalam
melakukan funsinya secara baik. Sarana ilmiah terdiri dari bahasa, logika , matematika dan

statistika
3.3.1 Bahasa

Bahasa merpakan alat komunikasi verbal vang dipakai dalam seluruh proses berpikir
thniah dimana bahass merupakan alal berpikis dan alat konmnikasi untuk menyampaikan
dalan pikivan fersebut kepada orang lain.  Dahasa sebagai sarana berpikir ilmiah
mempunyai kelemahan karena selain bersitat simbolik, juga bersifat informatif dan emotif
(ekspresit). Pada informasi ihniah vang diperlukan hanya peranan simbolik dari bahasa.
Dengan menggunakan bahasa sebagai sarana berpikiv ilmiali akan sulit dihindari unsur
emosi subyektit’ pada saat menyampaikan suatu informasi ilmiah. Selain itu bahsa
mempunyai sitat majemuk (pluralistik) dimana sebuah kata terkadang mempunyai konotasi
artt febih dart satu. Hal i tentu saja cukup menyulitkan dalam penyampaian informasi
vang akurat.  Unfuk mengatasi hal tersebut maka dipakailah matematika sebagai sarana

berpikir thniah.



AMatematika

Matemaiika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari
permnvataan vang ingin disampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat artificial dan
baru mempunvai  arti setelah sebuah makna diberikan padanya.  Tanpa hal itu maka
matematika hanya merupakan sekumpulan rumus-rumus yang mati (Suruasumatri, JI.S.
1993} Matematika adalah bahasa yang berusaha untuk menghilangkan sifat kabur,
maiemuk dan emosional dari bahasa verbal. Lambang-lambang matematika dibuat secara
artiticial dan individual sebagai perjanjian yang berlaku khusus untuk masalah yanng
cedang dikaji. Dengan demikian maka pernyataan matematika mempunyai s ifat yang jelas,
spesitik dan formatit dengan tidak menimbulkan konotasi yang bersifat emosional.
Matematika mengembangkan bahasa numerik yang memungkmkmlz' unntuk  dilakukanya
pengnkuran secara kuantitatit. - Sifat kuantitatif ini akan meningkatkan daya prediktif dan
kontrol dari ilmu. Ilmu memberikan jawaban yang lebih eksak yang memungkinkan ilmu
mengalami perkembangan dari tahap kualitatif ke tahap kuantitatif’ sebagai suatu hal yang
bersifat imperaktif Sebagai alat berpikir, matematika mendasarkan diri pada logika
deduktit’ dan bersifat rasional yag kebenarannya tidak tergantug pada pembuktian secara
smpiris.  Jadi sebagai sarana ilmiah maka matematika itu sendiri tidak mengandung
kebenaran tentong sesuatu yang bersifat faktual mengenai dunia empiris. Kriteria kebenaran
dari matematika adalah konsistensi dari berbagai postulat, definisi dan berbagai aturan
permainan lainya. Untuk itu sebagaimana logika, maka matematika tidak bersifat tunggal
melainkan jamak.

Ada tiga alivan dalam filsafat matematika yaitu aliran logistis, intuisionistis dan aliran
formaligtis. Menurut kaum logistis matematika murni merupakan cabang dari logika dan
berpendirian bahwa konsep matematika dapat direduksi menjadi konsep logika. Hal ini
dibantah oleh kaum formalistis yang meyatakan bahwa banyak hal dalam bidang logika

yang sama sekali tidak ada hubungannya degan matematika.  Bagi aliran ini matematika

i



mempakan pengetahuan tentang struktur formal dari lambang dan menekankan konsistensi
dalam pemakaian matematika sebagai bahasa lambang. Di pihak yang lain lagi, kaum
mfuisionistis menvatakan bahwa intuisi murni dari berhitung merupakan titik tolak tentang
matematika bilangan  Hakikat sebuah bilangan harus dapat dibentuk melalui kegiatan
mmitif dalam berhitung dan menghitung, Perbedaan-perbedaan pandangan tersebut dapat
dipandang sebagai hal vang memacu setiap aliran untuk saling melengkapi “kekurangannya™
Masing-masing.

3

3.3.3 Statistika

Disamping beberapa kelebihannya, karena sifat matematika yang serba mutlak akan
membuat kesulitan dalam mengantisipasi gejala-gejala alam ataupun kehidupan manusia
yang diteliti. Hal ini karena kenyataan empiris jarang sekali mengenal suatu kejadian yang
bersifat pasti. Untuk itu diperlukan sarana lain sebagai pendulkung yaitu statistika. Dengan
statistika, secara induktif peneliti dapat menentukan suatu hasil keputusan berdasarkan
peluang-peluang tertentu.  Hal ini lebih cocok bagi upaya untuk menyimpulkan dan
memprediksi kejadian-kejadian yang diteliti.  Peluang merupakan dasar dari teori
statistika. Disamping itu dalam statistika juga dikembangkan tentang distribusi normal,
teknik kuadrat terkecil (least squares), simpangan baku (standart deviatio)dan galat baku
(standart error) untuk rata-rata (mean), konsep regresi, korelasi dan beberapa konsep lain.
Penelitian ilmiah baik yang berupa survei maupun eksperimen dilakukan secara lebih
cermat dan teliti dengan meggeunakan teknik-teknik statistika yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan.

Secara sederhana ilmu dapat didefinisikan sebagai pengetahuan yang telah teruji
kebenarannya. Semmia peryataan ilmiah bersifat faktual sehingga konsekuensinya harus
dapat diuji baik dengan meggunakan panca indera maupun dengan alat-alat yang membantu

panca indera tersebut. Pengujian secara empiris merupakan salah satu mata rantai dalam



methoda ilmiah vang membedakan tlnw dari jenis-jeis pengetahuan lainnya. Kalau kita

1

slaah 1ebih dalam lagi maka pengujian meiupakan sualu proses pengumpulan fakla yang
relevan dengan hipotesis yang diajukan. Sekiranya hipotesis tadi didukung oleh takta-takta
sopiris maka pernvataan hipotesis tersebut dapat diterima atau disahkan kebenarannya.
Sebaliknva jika bertentangan dengan kenyataan maka hipotetsis tersebut akan ditolak atan
tidak sah kebenarannya.

Pengujian mengharuskan peneliti unfuk menarik kesimpulan yag bersifat umum dari
kasus-kasug vang bersifat individual.  1Tal i menuntut diperlukauya statistika sebagai
sarana ilmiah yang mendasarkan diri pada logika induktil D1 pihak lain penyusunan
hipotesix merupakan suat penarika kesimpulan vang bersifat khas dari pernyataan yang
bersifat mnnn dengan mengginakan togika deduknd yang condong pada logika mateimatika.
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ketehitian pengmmatan penehiti dalam menark kesimpulan denean jalan menghindarkan

ifat kebetulan.

Terlopas dang semua ifn maka dalam penarikan kesimpulan secara induktif, kekeliruan
memang  hidak bisa dihindarkan. Pada  kegiatann pengumpulan data kita terpaksa
mendasarkan diri kepada berbagai alat vang pada hakikatnya juga tidak terlepas dari cacat
vang berupa ketidak telitian dalam pengamatan. Disamping itu panca indera manusia juga
bukan merupakan alat yang sempurna  sebagat alat ukur ilmiah sehingea dapat
mengakibatkan berbagai kesalahan dalam pengamatan manusia. Demikian juga halnya
dengan alat-alal yang dipergunakan. semnanya tidak ada yang sempurna dan pengeunaan
berbagai alat bantu bagi panca indera juga mengarah kepada terjadinya ketidak telitian
pengamatan.  Namun demikian di atas semua tadi, statistika memberikan sifat pragmatis
kepada penelahaan keilmuan dimana dalam suatu kesadaran bahwa suatu kebenaran absolut
tidak akan dapat dicapai maka peneliti berpendirian bahwa suatu kebenaran yang dapat
dipertangenng jawabkan dapat diperoleh.

Sebagaimiana telah disebutkan terdahnlu, statistika. merupakan pengetahuan sebagai
sarana vang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan gecara induktif berdasarkan

peloang vang ada. Sebagar dasar dari teort statistika maka teori peluang merupakan cabang

dart matematika sodangkan statistika sendirt merupakan  disiplin keilmuan tersendiri.
Meanrut bidang kajrannya maka statistika dapat dibedakan menjadi statistika teoritis dan
statistika torapan. Statistika teoritis merupakan  pengetahuan yang mengkaji dasar-dasar
teory statistika nudar dari teort penarikan contoh, distribusi, penaksiran dan peluang.

Statistika torapan merupakan penggunaan statistika teoritis yang disesuaikan dengan bidang

tempat penerapannya. misalnya bagaimana cara mengambil populasi sebagai contoh,
bagaimana cara nenghitung  rentangan kekelivuan dan tingkat peluang, bagaimana
arenghiinne harga vata-rata dan sebagamyva

Penarsean kesimpulan dengan statistika memuongkinkan peneliti untuk melakukan

keoratan thonah secara ekonomis. Karakteristik vang dipunvar oleh statistika ini sering kali



kwrang dikenali  dengan baik sehingga orang sering mengabaikan pentingnya peraman
statistika dalam penelaahan keilmuan.  Logika lebih banyak dihubungkan dengan
matematika dan jarang sekali dihubungkan dengan statistika. Hal ini menimbulkan kesan
ssolah-olah matematika mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
statistika dalam penelaahan keilmuan. Dalam penelitian ilmiah peranan logika induktif
sama pentingnya dengan logika deduktif sehingga kedudukan statistika juga sama dengan
kedudukan matematika..  Jika peneliti terlalu menonjolkan logika deduktif (matematika)
maka akan terjerumus ke dalam paham rasionalisme sebaliknya jika jika terlalu
mengagungkan statistika juga akan membuat seorang peneliti kembali ke belakang terjebak
kepada paham empirisme. Dalam perkembangan sejarah peradaban manusia ilmu telah
mengeabungkan keduanya dalam bentuk methoda ilmiah yang dalam penggunaanya
mendasarkan diri pada unsur keseimbangan termasuk keseimbangan antara penggunaan

logika deduktif (matematika) dengan logika induktif (statistika).



iV, METHODA DAN TEKNIK PENELITIAN

1.1 Jenis-Jenis Methoda Penelitian

Methoda penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan dalam penelitian untuk
mencapal tujnan, nusalova untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik
serta alat-alat tertentu. Cara utama tersebut dipergunakan setelah peneliti memperhitungkan
kewajarannya  ditimau dart tujuan penelitian serta dari situasi penelitian.  Methoda
penelitian mempunyai pengertian yang luas dan spesifik untuk tiap penelitian sehingga
brasanya perhn dijelaskan secara eksplisit di dalam setiap penelitian.  Berdasarkan
jenisnya methoda penelitian dapat dibedakan menjadi methoda penelitian historik,

deskriptift dan eksperimen  (Surakhmad, W.. 1989).

4.1.1 Methoda Penelitian Historik

Methoda penclitian nstorik  mermpakan methoda  vang mengaplikasikan pemecahan
masalah socara tlmiah daer perspektithistorik sesuatu masalah. Methoda ini sering disebut
mea sebagal methoda dokumeneter karena sumber-sumber vang dipakai banyak dari
wepenis dokumen.. Keduoa peng;‘,rtim] tersebut di atas sebenarnya dapat saling dipertukarkan
menurut definigimya namon dalam kenvataannya penelitian dokumenter tidaklah terbatas
hanya pada penelitian hitorik saja.  Pada penelitian histotrik peneliti berusaha mencari
penjelagan mengenal suatu gejala pada masa lampau.  Pada penelitian  dokumenter lebih
luas lagt karena disamping peneliti dapat meneliti tentang sesuatu yang sudah terjadi juga
tidak menutup kemungkiman untuk meneliti mengenat. sesuatn yang terjadi pada masa
sokarang,

Methoda panelitian lustorik sebagai salah satu jenig methoda penelitian sangat penting

peranannya dalam dunia ketlmuan. Sebagai sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan



penafsiran ecpali. peristiwa ataupiin gagasan vang timbul pada masa lampau, penelitian
historik dapat dipakat untuk menemukan “eeneralisasi” vang bereuna dalam usaha untuk
memahami kenyataan-kenyataan sejarah, bahkan dapat bergina juga untuk memahami
sitnast sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang.  Bagi para peneliti
sangat dianjurkan untuk memahami pengetahuan yang fingsional dalam sejarah disiplin
. ketlmuannyva,

Penerapan methoda historik secara khusus dapat menghasilkan studi yang komperatif,
varidik, bibliografik ataupun biografik.  Walaupun keadaan khusus menyebabkan adanya
perbedaan dalam studi-studi tersebut namun secara garis besar methoda historik
berlangsung menurut pola sebagai berikut : pengumpulan data, penilaian data, penyusunan
dan penafsiran data serta penyimpulan (Surakhmad, W, 1989).

Sumber data pada ;.)uﬂ@liii?nl historik dapat berupa  peninggalan material (fosil,
piramida, senjata, alat, hiasan dan benda budaya), peningealan tertulis (lontar bertulis,
relief candi. bukn bacian, arsip negara dan catatan kasug), peninggalan ticlak tertulis (adat,
bahasa, dongeng dan kepercayaan). Semna sumber tadi menurut sifatnya dan ditinjan dari
tmjuan penelitian soerta sumber penelitian  dapat dibedakan menjadi sumber primer vang
memberikan data Jangsung dari pihak pertama dan sumber sekunder yang berasal dari pihak
farnya.

Beberapa jenis penelitian historik misalnya penelitian komperatif historik (dilakukan
denean meneliti hubungan dua atan l;ehemgm fenomena sejenis), penelitian legal atan
suridik (meneliti timbulnya pengaruh-pengaruh hnkum terhadap suatn fenomena), studi
bibliografik (penemuan dan penerbitan kembali dokumen-dokumen tha dan penyusunan hal

bart oleh para ahlinya) dan penelitian biografik (menjelaskan dan menetapkan dengan teliti

kenvataan-kenvataan hidup dart subyek vang diteliti).
Sebagaimana methoda penelitian pada nmumnya maka pada penelitian historik

diparinkan hipotesig. thpotetsis diperfukan bagi suatu penelitian yang bermaksud untuk



mensmukan prinsip atan ketentan-ketentuan umum dari data tertentu.  Hipotetsis juga

mempakan jawaban sementara dari persoalan konkrit vang dihadapi peneliti.

4.1.2 Methoda Penelitian Deskriptit’

Penslitian dengan methoda ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada pada
masa sekarang.  Selain itn methoda deskriptif mempunyai ciri-ciri umum yang berupa
penuturan dan penatsiran dart data vang ada misalnya tentang  situasi yang dialami, suatu
hubungan, kegiatan, pandangan, sikap yang kelihatan atau tentang suatu proses yang sedang
berlangsung, pengaruh vang sedang bekerja dan sebagainya. Data yang dikumpulkan mula-
mula disusun, dijelaskan lalu dianalisis dan diinterpretasikan. Oleh karena itu maka
methoda deskriptif dikenal juga sebagai methoda analisis.

Pada hakikatnya setiap penelitian mempunyai sifat deskriptif dan mengadakan proses
analitis. Pada methoda penehitian deskriptit kedua hal tersebut sangat ditekankan. Sebuah
deskripst merapakan representast obyektit terhadap  fenomena yang  diteliti.  Dalam
kenvataanva penehtian tidak dapat dilepaskan sama sekali dart ungur subyektifitas peneliti
sehingga tidak dapat sepennhya dituntut adanya studi yang benar-benar obyektif. Meskipun
denukian xeorang penelifi sevogvanya dapat mengawasi dict sendiri agar tidak mencampur
adukan pendapatnya sendirt dengan fenomena-fonomena  dalam pola maupun  materi
deskripsi.

Untuk dapat menganalisis dengan baik maka scorang peneliti scharusnya terlebih dahulu
telah mempunyar satn cara pikir, satu cara pengupasan dengan referensi atan titik tolak
tertentu dengan  bantuan  klasitikasi sebaga: tahap awal.  Langkah klasifikasi ini
dipereunakan sebaear peagatur pikivan dan tangeapan seorang peneliti dalam mengadakan
analisis. Jadi vang penting bukanlah menuruti  sebuah klasitikasi secara mutlak tetapi

mstrn menciptakan cara berpike kiasifikatorik vane Hingsional dengan tujuan menyusun



am sabi orgamsast vang memungkinkan  diadakannya interpretasi dan
konklnsy penarnkan kesimpulan,

Beberapa jenis dan pelaksanaan methoda deskriptif ini adalah teknik sﬂn@i, studi
kasus, studs komparatit, studi waktu dan gerak, analisa tingkah laku dan studi operasional

{Surakhmad, W.__ 1989).

Teknik Surves
survet merpakan cara pengnmpulan data dari sejumliah unit atan individu dalam Jangka
waktu yang bersamaan.  Jumlah tersebut biasanya cukup besar. Bidang yang sering diteliti
dengan teknik surver misalnya bidang kemasyarakatan,  sekolah, perusahaan, komunikasi
dan publisistik serta bidang politik.
Persamaan dari teknik-teknik yang termasuk dalam teknik survei adalah merupakan
penelitian yang bergerak mé]nas dan merata. Sampel yang digunakan cukup besar sehingga
tekiik int akan menghasitkan data koantitatif yang menggambarkan secara umum  dari

keadaan sampel yang diteliti.

Stucli Kasus

"ada. studi kasus unil yang diselidiki hanya satu sehingga akan lebih mendalam secara
mendetail dan intensif’ zehinngga menghasilkan gambaran yang “longitudinal” (hasil
pengumpulan dan analisis dafa kasus dalam satu jangka waktu yang tertentu). Kasus dapat
dibatasi pada satu lingkup permasalahan misalnya satu keluarga, satu desa, satu peristiwa
sehingea sepenuhnya dupat memperoleh perhatian yang penuh dari peneliti. Perhatian
tersebut - meliputi  juga terhadap riwayat kasus, misalnya peristiwa terjadinya,
perkembangan  dan  perubahan-perubahannya  sehingga  secara  keseluruhan  akan
memperlihatkan kebulatan dan keselnruhan kasus termasuk bilamana diperlukan adalah

kebulatan siklus kasug dan kege luruhan interaksi dari faktor-faktor dalam kasus tersebut.



Studi Komparatif

Analizig gebab akibat, hubungan sat faktor dengan faktor vang lain vang berhubungan
dengan dengan situasi atan tenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor
denoan taktor vang lain diselidiki dengan studi komparatif

Kelemahan utama dari studi komperatif adalah adanya kesulitan untuk mengenal faktor-
faktor penyebab, ferutama pada suatu penelitian dimana terdapat kemungkinan saling
mempengaruhi  di antara banyak faktor atan pengarih dari faktor yang sulit diketahui
asalnya atan bentulnya. Kemungkinan lam adalah sulitnya memperoleh data vang memadai

karena sempitnya siluasi yang terbatas.

Studi Waktu dan Gerak

Dengan studi waktu dan gerak akan dapat diketahui norma mengenai waktu dan gerak
dart suatn obyek ataupun manusia sehingea dapat dilakukan suatn perencanaan atau sistem
seleksi terhadap suatn kegiatan. Stucli ind dapat menghastlkan suatu norma mengenai waktu
dan gerak yang normal yang pada akhirya dapat dipakai untuk menentukan standar dari
kriteria gerak dan wakin dari kegiatan manusia. Studi ini banyak dipergunakan dalam dunia

pendidikan dan tapangan pekerjaan.

Analtsa Tingkah Laku

Analiza tingkah lakn digunakan untuk mencari kriteria penilaian kegiatan yang baik
sehingga mirip dengan studi gerak dan waktu. Teknik ini banyak dipakai sebagai dasar
untuk - menyususun rencana-rencana latthan atan nntuk memberi  keseimbangan antara

pekerjaan yang diberikan dengan upah yang diterima pegawai.

Analiza Koantitatit
Analisa kuantitatit” akan memberikan hasil gambaran sistematik suati dokumen atan

kegiatan tertentu yang menjadi obyek penelitian. Biasanya penelitian dengan wethoda ini



menitik beratkan pada pongu‘rx)pnrl;n1 data yang dikuantifikasi dengan menghitung frekuensi
perbandingan atan intensitas taktor tertentu yang terdapat dalam suatu dokumen. Penelitian
tentang - buku-buku, surat penting, silabus, film dan karangan merupakan beberapa contoh
beberapa hal yang dapat diteliti dengan teknik analisa knantitatif

Tujuan yang wajar dapat dicapai dengan teknik ini untuk menjelaskan suatu situasi,
kesulitan dalam belajar, penjelasan tentang tekanan vang dipentingkan dalam silabus dan

sebagainya.

Studi operasional

Studi- operasional dikenal juga sebagai penelitian kooperatif karena penelitian dengan
methoda ini biasanya dilaksanakan secara kerja sana antara peneliti-peneliti ahli yang
profesional dengan pelaksana-pelaksana dalam praktek.  Pada dasarnya studi ini
merupakan penelitian di tengah-tengah situasi yang riil dalam mencari dasar untuk
bertindak dalam mengatasi suatu kebutuhan praktis yang mendesak. Sebagaimana studi-
studi yang lain maka kesimpulan yang dapat ditarik tentunya terbatas pada wilayah

penelitian yang aktnal saja.
o130 Methoda Penshian Eksperimantal

Dalam arti kata vang cukup lnas bereksperimen adalah mengadakan kegiatan percobaan
untuk melihat sesuatn hasil. Hagil ini akan memperlihatkan hubungan kausal antara
vartabel-variabel vang ditehiti. Eksperimen yang dilakukan di laboratorium lebih mudah
cilakukan karena sotiap variabel dapat dimanipulasi menurut rencana. Berbeda halnya
dengan eksperimen di nar iaboratornim vang  lebih sulit dilaksankan karena lebih banyak
kenmmgkinan fimbulnya ganggunan.  Sebuah metodha eksperimen yang baik senantiasa
menyertakan perbandingan dengan satn atan lebih situasi yvang lain atan memperbandingkan

hasil dengan sitnasi standar sebagai kontrol.



Jika diukar secara teliti tidak akan ada suatu peristiwa terulang lagi dalam keadaan
yang serba sama namun dart sudut praktis dapat dikatakan bahwa ada perigistiwa-peristiwa
yang seragan. Bilamana penelitian ditujukan pada segi-segi tertentu dari suatu peristiwa
maka para penchit pada umumnya tidak berkeberatan mempergunakan istilah “identik”
terhadap peristiwa-peristiwa yang bersamaan selama senantiasa disadari batasan-batasan
istilah tergebut. Misalnya zaja terjadi peristiwa yang berpasangan dimana jika peristiwa A
terjadi maka terjadi juga peristiwa B. Mungkin saja A adalah sebab timbulnya B atan A
dan B terjadi karena C atan mungkin juga oleh sebab lain yang mempunyai hubungan sebab
akibat.

Tujan dart eksperimen bukanlah pada pengumpulan dan deskripsi  data melainkan
pada penemman taktor-faktor penyebab dan  faktor-faktor akibat sehingga dalam
bereksperimen penehiti akan bertemm dengan kegiatan dinamis dalam interaksi variabel-
variabel.

Pada umumnva eksperimen dilakukan untuk membuktikan deduksi-deduksi terdahulu
sehingga dapat dikatakan eksperimen tersebut mengikuti / tidak mendahului apa yang sudah
diromugkan oleh penzliti pendahulunya. Meskipun demikian ada juga beberapa eksperimen
yang penting dan tindamental yang menimbulkan teori baru seperti teori relativitas Einstein
yang realtif’ barm pada saat semua orang mengikuti teori hukum kekekalan massa dan energi
yang diterukan oleh Lavoizer dan Newton.

Ada tiga pola utama eksperimen vang lazim dikenal dalam penelitian terutama jika
memfokuskan manusia sebagai obyeknya, yaitu teknik unit tunggal, teknik unit paralel dan
teknik unit rotagi (Surakhmad, W.. 1989). Dengan teknik unit tunggal maka secara
sistematik peneliti memasukan atan meniadakan variabel tertentu pada satu kelompok atau
pada satu unit penelitian dan mencoba mengukur akibat pemasukan atau peniadaan variabel
tadi. Pada teknik unit paralel digunakan kontrol sebagai unit yang tidak mendapat variabel

perlakuan dan umt eksperimen bagi unit yang diberi varioabel perlakuan. Dengan teknik



unit rotasi maka setiap unit diberi kesempatanm untuk menjadi unit kontrol dan unit
eksperimen.

eberapa hal yang harus diperhatikan dalam penelitian eksperimen adalah
mengupayakan agar prosedur penelitian tidak menimbulkan variabel yang tidak
dikehendaki, perlunya pemurnian hasil penelitian dengan mengadakan ulangan (replikasi),
menentukan jumlah subvek dalam sampel secara tepat dan menghindari interaksi vang tidak
dikehendaki antar variabel. Hal lain yang juga perlu diperhatikan adalah agar setiap
subyek dalam perlakuan mendapat kesempatan yang sama sehingea diperlukan sistem
pengacakan (randomisasi) pada bagian-bagian tertentu dari keseluruhan tahap penelitian.
Untuk menetapkan pengarnh semua variabel (terutama terhadap kemungkinan adanya
pegaruh variabel non-eksperimental dalam penelitian tentang tingkah laku manusia)
merupakan hal vane sulit.  Dalam keadaan seperti ini maka peneliti terpaksa harus
menghadapi kenyataan tersebut dengan menggnnakan prosedur yang dapat mereduksi
pengarub-pengaruh yang ada seminimal mungkin dengan cara persamaan, kontrabalans,
rancdominasi ataun dengan cara replikasi.

Salah satu cara vang dapat dipereunakan acdalah cara “persamaan” dimana setiap subyek
dalam setiap unit yang dihadapi dengan ;nm yang sama sebagaimana saat meghadapi
subyek lamnva. Pada kondisi lain dapat juga setiap subyek dalam unit eksperimetal diberi
pasangan subyek yang sama dalam unit kontrol.

Kontrabalans merupakan cara lain yang dapat diterapkan bilamana cara persamaan
tidak dapat diterapkan.  Misalnya dalam upaya meneliti efektifitas methoda A, B dan C
untuk belajar membuat X, peneliti melihat adanya etek yang disebut efek pengiring yaitu
efek yang tidak disengaja dari suatu methoda terbadap methoda yang lain. Karena efek
semacam itu dapal meneurangt kemurnian kesimpulan dari penelitian maka  peneliti
memberikan giliran yang sama secara berganti-ganti (rotasi) terhadap setiap unit.

Selam du penelitt dapat menggunakan cara randominasi.  Dalam cara ini yang

dipentingkan adalah “pemilihan sampel™ secara random yang sempurna. Dengan demikian



maka diharapkan pengaruh-pengaruh yang mungkin ada di dalam komposisi sampel semata-
mata mernpakan pengaruh-pengaruh kebetulan bukan pengaruh yang secara sistematik dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

Replikasi merupakan suatu cara mengulangi penelitian dengan jalan meneliti sampel-
sampel baru di dalam populasi yang sejenis atan dengan cara memperluas daerah
penelitian pada populast vang berstrata (heterogen).

Dalam praktreknyva peneliti sering menggunakan beberapa cara tersebut di atas secara
bersamaan untuk mengetektitkan cara secara keseluruhan.  Paling tidak tiga cara yaitu

randominasi, kontra balans dan replikasi ketiganya banyak dipakai secara bersamaan.

1.2, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dibedakan menjadi empat golongan utama yaitu teknik
observasi langsung, teknik observasi tak langsung, teknik komunikasi langsung dan teknik
komunikasi tak langsine. Dalam berbagai liter atur banyak ditemui berbagai jenis dan nama
teknik -teknik pengnmpulan data yang membuat bingung pembaca. Namun demikian pada
intinya teknik yang bermacam ragam tadi  semuanya dapat dimasukan ke dalam empat

golongan tach.

4.2.1 Tekntk Observas

Dalam teknik observasi faktor-faktor vang menentukan dapat diperolehnya hasil data
yang baik adalah jelas tidaknya tujuan khusus penelitian, jelas tidaknya setiap aspek
penelitian vang perhu pemecahan atan pembuktian, jelas tidaknya penentuan sumber data,
jelas tidaknya pedoman kerja observasi dan jelas tidaknya cara mencatat data. Agar
diperoleh hasil vane optimal maka diperlukan catatan intormal atan cafatan anekdot, dattar

cek, skala penilaian. dan pencatatan dilakukan dengan alat.
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Dalam: pelaksanaan observasi, peneliti dapat menempuh berbagai kemungkinan

misalnya denean pengamatan bebas dimana peneliti tidak terikat oleh oleh waktu. Dapat

fuga peneliti tadi membatasi diri dengan melakukan observasi pada waktu yang tertentu

saja. Disamping st observasi mungkin dilakukan untuk mengetahui frektensi suatu
fenomena tetapi dapat juga dengan tujuan untuk dapat memberi kedudukan fenomena
tersebut dalam sebuah skala nilai. Adapun beberapa cara operasioal teknik observasi
sebagaimana disebutkan terdahuln, yakni dengan catatan informal atau anekdot, daftar cek,
skala pentlaian dan pencatatan dengan alat dapat dilakukan secara terpisah sendiri-sendiri

namun juga dilakukan bersama-sama secara kombinasi.

4.2.2 Teknik Komunikasi

Teknik komnnikasi dapat dilakukan dengan interviu dan angket. Baik interviu maupun
angket memerlukan kesiapan-kesiapan khusus dalam pelaksanaannya vang menyangkut
sampel yang akan diteliti dan pedoman dalam melakukan interviu atau batasan-batasan
pertanvaan dalam angket.

Infervin meghendaki komunikasi Imggslmg antara peneliti dengan subyek atan sampel.
Cara vang paling lazim dan efektif’ adalah intervin secara pribadi. Dengan demikian
diperlukan suate “lnbungan™ yang lancar dari kedua belah pihak dengan bahasa dan
pengertian yang sama, disttibugi pertanyaan  dan/atan pernyataan seyogyanya jelas,
mengalir secara wajar tanpa tekanan, bujnkan atau gangeuan.

Intervin dapat ditujukan unfuk survei, diagnostik atau vang lainnya.  Pada pringipnya
agar diperoleh hasil yang akurat maka selain rencana pendahulnan dan penetapan tujuan
dary ttervin juga diperiukan langkah-langkah lain, vaitu - penetapan sampel vang akan
ditntervin, penyusnnan padoman interviu, percobaan interviu dengan obyek di luar sampel
tetapy memulike karakterishk sama dengan sampel dan intensitikasi komunikasi dengan

obyek vang akan diintervin,



Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam interviu harus memenuhi beberapa
persyaratan, misalnya: singkat, jelas, tegas, netral, tidak bersifat intimidatif, dan relatif
membuat responden senang untuk menanggapinya. Hal ini penting karena salah satu syarat
dart akuratnya data hasi) mtervin adalah kerelaan dari regponden interviu selaku sumber
data dalam mengenmukakan data yang sebenarnya.

Angkel (guestionnaireymerpakan intervin tertulis artinga sampel /responden
dihubungi melahit daftar pertanyaan tertulis. Sebagai sebuah teknik maka pemakaian yang
watar terbatas pada peneumpulan pendapat (onmioner) atan pada pengnmpulan fakta yang
diketahut oleh vesponden tetapi sulit diperoleh dengan cara lain.  Angket bersifat
kooperatit dimana tingkat keberhasilannya aka ditentukan oleh kemanan responden dalam
bekerja sama dalam menyisihkan waktu dan menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai
dengan petunjuk-petunjuk yvang diberikan peneliti.

Pada umumnya beberapa kesalahan yang ada dalam pertanyaan sebuah angket adalah
menanyakan hal-hal yang sebenarnya dapat diperoleh dengan methoda lain vang lebih
meringankan responden, menanyakan hal-hal  yang tidak relevan dengan pokok

yang dapat menimbutkan jawaban yang salah

permasalahan, serta mnmusan pertanyaan
karens pertanyaan tadi tidak jelas.

Ada dua bentuk s_}l'ug,ke( vaitu angket berstruktur dan - tidak berstruktur.  Angket
berstruktur bersitat tegas, konkrit dengan pertanyaan-pertanyaan yang terbatas. Dalam hal
mr responden dimunta hanva mengist atan mencocokan  skala-skala atan lajur-lajur
Jpertanyaan yang sudah terfentu. Untuk  memberi tempat bagi respoden menambah
keterangan khusus biasanva disecdiakan sebuah pertanyaan yang khusus tentang hal tersebut.

- Ada beberapa pertanyaan yang bersitat fertentu  (kategorial) umpamanya pada daftar
cek namun ada pula yang bersitat terbusa. Bila pertanyaan tersebut bersifat tertutup maka
seluruh daftar pertanyaan hendakya sudah lengkap dan tidak ada lagi yang diharapkan akan
ditambahkan oleh responden vang belum masuk dalam dattar.  Hasil dart pertanyaan-

pertanyaan ini digolongkan dalam kategori-kategori tertentu untuk memudahkan proses



tabulass dan pengikhtisaran. - Sebaliknya jika pertanyaan-pertanyaan tadi bersifat terbuka
maka biasanya nilamya diletakan lebih jauh dari data statistika/ faktual, vakm ke daerah-
daerah wotivasi yang tersembunyi i balik tingkah laku (sikap, minat, selera,dan
sebagamya). Hasilnya dapat lebih mendalam namun sulit ditabulasi dan membutuhkan
biaya yang relatif mahal.
Untuke memutuskan suatu angket terbuka atau tertutup, dapat dipergunakan pertimbangan
bertkut
Lo dika pertanyaan dimaksudkan untuk mengklasitikasikan responclcn maka dianjurkan
angket tertutup.
2. Dika yang ditanyakan tentang soal-soal yang berhubungan dengan kesempurnaan jawaban
vesponden dalam lingkup kecil maka sebaiknya dipergunakan pertanyaan tertutup.
3. Bila fidak terdapat kesulitan-kesulitan dalam komunikasi dengan responden, pertranyaan
tertutup dapat dipaka.
4. Bila penelii sudah cukup memgetahu latar belakang responden sehingga tidak
memerluka keterangan yang banyak mengenai diri reponden maka dalam hal inipun

dapat dipergimakan pertanvaan tertutp.

Beatuk-bentuk pertanyaan dalam angket vang lazim dipakai dalam penelitian adalah -

Lo Bentuk dattar cek, dimana pertanyaan diuraikan dalam bentuk daftar dan tugas
responden hanva membububkan tanda-tanda cek  sesnai petunjuk vang diberikan oleh
peneliti.

2. Bentuk benar-salah. Setiap pertanyaan harus dapat dijawab dengan : va, tidak atau

Cagi-i agu.

e

Bentuk skala dengan lajur-lapu jawaban vang tingkat-tingkat kebenaranya ditetapkan
dengan skala (alternatif) yang menyertai pertanyaan tersebut.
4. Bentuk pilihan berganda. Dalam hal ini disediakan beberapa kemungkinan jawaban

vang tidak hanya bersifat ya, tidak atan ragu-ragu.
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Bentuk pengisian. Sebuah pertanyaan ditulis dalam kalimat pertanyaan atau rumusan
dan satu atan beberapa kata dibtlangkan untuk duisi.
6. Bentuk penggenapan.  Sebuah kalimat yang belum selesai disediakan dan responden

dimmta intuk menggenapinya.

~d

Bentuk terbuka. dimana pertanyaan dirumuskan lengkap dan disediakan ruangan untuk

responden dalam memberikan Jawaban sesual dengan pendapat responde sendiri.

8. Bentuk sitnasi.  Responden (lilu;dap]mn pada situasi-situasi yang mengandung
permasalahan-permasalahan tertentu. Dengan mempelajari situasi tersebut (baik situasi
hipotetik maupun aktual) responden diminta untuk membert respon dalam bentuk analis,
mterpretast atau keputusan terhadap sitoasi tadi.

Apabila angket dapat dilaksanakan secara langsung dimana peneliti dapat berhadapan
fangsung dengan responden dalam satu kelompok maka velatif tidak ada kesulitan tambahan
yaitu segera masuknya hasil angket ke penelitic. Namun apabila angket tersebut sampainya
ke responde nusaluya harus dikivimkan fewat pos  maka kesulitan tersebut akan muncul.
Harapan peneliti agar hasil angket tadi segera mengalir masuk ke peneliti sering kali
berakhic dengan cukup meongecewakan.  Penyebabnya tentu bermacam-macam, beberapa
diantaranya adalah : korang berhasiloya peneliti dalam menimbulkan minat responden,
perbubungan vang kurang lancar dan kesalahan dalam memulil responden.

Bila menghadapt hal seperti tersebut di atas maka penyebab-penyebab yang relevan
dengan kondist vang ada perlu diakomodasikan dan selanjutnya disusulkan angket kedua
dengan model dan pengantar yang telah diperbaiki vang menyatakan bahwa jawaban dari
respoden atas angket terdahuly masih xangat dibutuhkan. Sebagar contoh dapat dignnakan
kalimat sebagat beritkut @ Nawi menyvadari betape sibuknya Saudara saat sekarang ini,
tetaps Famy jupa menyadart bahwa fawaban Saudara bags penelitian ini sangat berarti.
Olel bavena it faoni memberaniban divi sekali Tagi untuk meminta waktu dari Saudara
!

feteriampiv. ... "

s

Fira-Firva sepuluh menit untuk mengisi formu



Neh karena itu kami memberanikan dirvi sekali lagi untuk meminta waktu dari Saudara
bira-kira sepuluh menit untuk mengisi formulir terlampir. ...

Upaya tersebut di atas mungkin dapat membuahkan hasil, namun dapat juga gagal atau
hanya menambah sedikit dari angket yang masuk kembali ke peneliti. Jika terjadi demikian
maka upaya ketiga dapat dilakukan, kali ini dengan bentuk yang sangat pendek misalnya
gekedar untuk menarik minat responden. Scgala perubahan bentuk dan is1 surat pengantar
adalah dimaksudkan untuk meminta pertolongan responden.  Peneliti merupakan pihak yang
membutubkan sehingea tidak ada alasan sedikitpun untuk mengecam responden apabila
tidak memperlihatkan kerja sama sesuai dengan yang diharapkan.

Bermacam-macam ngaha dapat dilakukan untuk menarik minat responden, misalnya
dengan kertas vang bersih dan baik, bentuk yang menarik dan dicetak dengan rapi,
bersampul baik (surat susulan bila perlu dinbah bentuk dan/atau warhia sampulnya), isi
pengantar yang segar dan “surat peribadi”. Dapat juga dilakukan peneliti mengisi sendiri
sebagian dari isian angket yang dikirimkan untuk “meminta persetujuan” dari responden.
Usaha lain dapat dilakukan misalonya dengan menncantumkan tanda persetujuan atau
dulamean dari snatu ingtansi atan tokoh/seorang ahli yang berpengaruh pada responden.

Pada ununmnya suatu angket dapat dipandang baik sekali jika yang kembali tidak kurang
dart 95 v dari jumlah keseluruhan yang disebarkan ke regponden. Meskipun demikian
pada umumnya peneliti bekerja berdasarkan jumlah angket kembali 70 - 80 %. Sebuah
penelitian fentang hal tersebut telah dilakukan di Amerika Serikat dan hasilnya sangat
jarang diperoleh respon sampai 100 %%,

Untuk mendateksi jawaban yvang masuk tidak menjadi masalah apabila dalam angket
tersebut responden diminta untuk mencantumkan nama dan alamat pada sampul angket yang
dikembalikan. Pencantuman identitas ini harus disertai pejelasan bahwa identitas tersebut
hanya sckedar untuk mencek penerimaan kembali dan setiap responden akan dijaga
kerahagianya. Namun ada kalanya jawaban dari angket harus bersifat aronim (tanpa nama

responden). Bila hal ini yang dikehendaki peneliti maka dalam surat pengantar harug sudah



menjelaskan (walaupun tidak perlu selalu disebutkan secara eksplisit) bahwa responden
fdak perln mencantumkan dentitas dan tanda tangan. Untuk vang bersifat anonim int
kadang bisa menyulitkan dalam  mendeteksi responden mana saja  yang  belum
mengembalikan angket.  Untuk mengatasii hal tersebut peneliti dapat mempergunakan
nomor atau kode dalam angket yang disebarkan, misalnya dengan titik atau tanda baca
tertentu yang ditempatkan pada susdut tertentu. Jika daerah penyebaran angket cuikup luas

maka kode tersebut dapat mengacu pada daerah (rayon) saja.




V. STRUKTUR PENULISAN ILMIAH

Penelitian ilmiah pada hakikatnya merupakan operasionalisasi methoda ilmiah dalam
kegiatan keilmuan. Selanjutnya penulisan ilmiah pada dasamya merupakan argumentasi
penalaran keilnman yang dikomunikasikan lewat bahasa tulisan.  Dengan demikian untuk
dapat melakukan peneliian sekaligns mengkomunikasikanya secara tertulis dengan batk
diperiukan penguasaan yang baik mengenai hakikat ketlmuan.

Banyak bentuk dan cara penulisan kedmuan yang dapat ditemui dalam berbagai
pedoman penutisan ilmiah. Walaupun bentuk luarnya berbeda-beda namun pada hakikatnya
penalaran dan jnvanva sama. Dengan demikian selain teknik pelaksanaannya, perlu juga
dipahani dasar pemikiran yang melandasinya. Pemilihan bentuk dan cara penulisan dari
khasanal vang tersedia merupakan masalah selera dan preferensi perorangan dengan
memperhatikan berbagai faktor lainya seperti masalah apa yang sedang dikaji, siapa yang
membaca tuligan tersebut dan dalam lingkup ceilmuan apa karva tlmiah ini disampaikan.
Dengan demikian tidaklah menjadi soal dari mana seorang penulis akan memulai menulis
dan akan melangkah kemana sesudahnya. Tlal im dikarenakan peguasaan terhaclap tema dan
teknik akan dapat menjamin suatu keseluruhan bentuk yang utuh. Demikian juga halnya,
apakah hipotesig ditulig langsung setelah perumusan masalah, dimana postulat, asumsi atan
pringip akan ditempatkan karena penulis sudah fahu persis fungsi dan hakikat unsur-unsur
tersebnt dalam kegelurubhan struktur penubisan tlmiah.

Steuktur pennlisan ilmiah secara logis dan kronologis sebagai cerminan kerangka
berpikir tlmiah terdin dari pengajuan masalah, penyususnan kerangka teoritis, methodologi
penelitian, hasil penalitian, kesimpulan dan dattar pustaka. Selain itu perlu juga adanya
abstrak ataupun ringkasan. Datlar riwayat hidup kadang-kadang perlu dicantumkan pada

suati karya itmiah,



5.1 Pengajuan Masalah

Dalam suatu penelitian ilmiah langkah pertama yang perlu diambil adalah pengajuan
masalah. Perlu disadari bahwa pada hakikatya masalah tidak pernah berdiri sendiri dan
terisolasi dari unsar-unsur lain. Selaln saja ada konstelasi sebagai latar belakang dari
cuatu masalah tertentu, misalnya latar belakang sosial, ekonomi, budaya, politis dan faktor-
faktor lainnya.  Secara operasional suatu gejala baru disebut sebagai masalah jika gejala
tersebut berada dalam situagi tertentn. Kendaraan vang diparkir di tempat parkir tidak akan
menjadi masalah. Berbeda halnya dengan kendaraan yang diparkir  di tengah jalan
suatu faktor vang barm akan menjalin suatu hubingan sebab akibat dengan

protokol.

berbagai faktor yang telah ada.  Suatu teknologi yang sangat efisien misalnya, dapat
menjadi berkah bagi kehtdupan namun dapat jnga menimbulkan masalah baru seperti
meningkatnya pengangenran pada kondisi banyak orang mencari pekerjaan.

Dalam keterkaitan yang bergifat sitnasional ini maka obyek yang menjadi masalah dapat
diidentifikasikan.  Tdentifikasi masalah merupakan tahap awal dari penguasaan masalah
dimana suatu obyek dalam suatu jalinan situasi tertentu dapat kita kenali sebagai suatu
masalah sebagaimana kendaraan yang di parkir di tengah jalan protokol tadi.

Identifikasi masalah akan memberikan sejumlah pertanyaan yang banyak sekali. Dalam
kegiatan ilmiah berlaka semacam azas bahwa bukan kuantitas jawaban yang menentukan
muti keilmuan suatu penelitian melainkan kualitasnya.  Umn merupakan pengetahuan ilmiah
ang dikembangkan secara kumulatit’ dimana setiap permasalahan dipecahkan tahap demi
tahap dan sedikit demi sedikit. Sermgkali ada suat penelinian yang merengkuh banyak
sekali permasalahan namim tidak menghasilkan satu jawabanpun yang dapat dipertanggung

awabkan. Dalam hal i lebih batk mengadakan suatn penelitian vang menghasilkan satu



atan dua hipotesis vang teruji dan dapat diandalkan daripada sejumlah penemuan yang tidak

dapat dipertangeung jnwabkan.

Unfuk ity maka permasalahan harus dibatasi ruang lingkupnya.  Pembatasan masalah
merupakan  upaya untuk menetapkan  batas-batag permasalahan secara jelas  yang
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasikan faktor mana saja yang termasuk ke dalam
lineknp permasalahan dan mana vane tidak,  Pembatasan permasalahan dapat dilakukan
dengan  menctapkan dari sudut pandang mana  suatu - permasalahan - didekati - untuk
dipeeahkan, misalnva dart seei efisiensi. efektifitas, feknig atan ekonomis.

Dengan perabatasan masalah ini maka fokns permasalahan menjadi semakin jelas
gehingga dimunelinkan untuk merumuskan permasalahan dengan lebih baik.  Perumusan
masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja
yang ingin dicarikan jawabannya.  Perummsan masalah dijabarkan dari identifikas1 dan
pembatasan masalah, atan dengan kata lain perummsan masalah merupakan pernyataan yang
lengkap dan terperinet mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti berdasarkan
idantifikasi dan pembatasan masalah.  Masalah yang dirumuskan dengan baik dapat
dikatakan sebagai sudah dijawab setengahnva.  Perumusan masalah yang baik selain
membantu pemugatan pikiran juga sekaligns mengarahkan cara berpikir peneliti.

Untuk memecahkan siatn permagalahan vang sudah teridentifikasi dan dibatasi yang
tercermin dalam pernyataan yang bersifat jelas dan spesifik maka peneliti dapat
mengembangkan kerangka pemikiran yang berupa kajian teoritis berdasarkan pengetahuan
ilmiah yang relevan.  Selain itu juga dimungkinkan untuk melakukan pengujian secara
empiris terhadap kesimpulan analisis (eoritis sehingea secara konseptual permasalahan
fersebut =udah berhasil dirumuskan.

Methoda ilmiah mempersvaratkan adanya hipotesis sebagai jawaban sementara
terhadap permasalahan vang dihadapi dan diturunkan secara deduktif dari pengetahuan

dmiah vang telah berhasil dikumpulkan. Dengan denukian sekali lagi- sangat diperlukan



perurnusan asalah  secara spesifik  agar  dapat  mengidentifikasikan pengetahuan-
pengetahuan vang relevan dalam membangun suatu kerangka pemikiran.

Setelah rumugan permasalahan terwujud maka perlu ditetapkan tujuan penelitian sebagai
pernvataan mmane hingkup dan kegiatan vang akan dilakukan berdasarkan masalah yang telah
dirumuskan tadi. Kenmdian perlu juga dibahas kemungkinan kegunaan penelitian sebagai
manfant nvata vane dapat dipetik dari pemecahan masalah vang didapat dari penelitian

Dengan demikian secara kronologis pengajuan masalah meliputi enam kegiatan, yang
melipntic latar belakane masalah vang menjelaskan alagan diperfukannya penelitian,
identifikasi masalah sebagai tahap awal penguasaan masalah, pembatasan masalah yang
membatasi ruang hogkup penehitian, perumusan magalah berupa pernyataan tersurat dari
hal-hal yang akan dicart pemecahannya, kerangka pendekatan pemecahan masalah serta
tupnan dan keennaan dart penelitian vang akan dilakukan.

Sebenarnya ada keterkaitan vang erat antara keenam kegiatan di atas. Jika hasil suatu

penelitian aikan digunakan sebagar acuan dalam penenfuan suaty kgbijaksanamx tingkat
nasional maka tentn saja sangat tidak memadai jika pembatasan penelitian dilakukan dalam
ruang hinekup satu kabupaten apalagr satu kecamatan.  Demikian juga penggunaan sarana
berpikir ilmiahnga untuk suatu kasus atan tajuan penelitian mungkin diperlukan analisis
statistika dua arah jika hipotesisaya bersitat membedakan namun jika hipotesisnya bersifat
membandigkan akan lebih efektif jika digunakan analisis statistika satu arah (Stell dan
Torrie, 1983).

Dengan demikian yang perlu digaris bawahi adalah bahwa jangan sampai seorang
penaliti terpulzan oleh suatn format tanpa mengetahui hakikat dan fiungsi dari format
tersebut. Yang harus dipahami bukan sekedar urut-urutan atan langkah-langkah apa yang
harng dilakukan oleh seorang peneliti tetapi tidak kalah pentingnya adalah mengetahui dasar
pikiran yang melatar belakangi langkah-langkah tersebut.

Hal i akan erat sekali kaitannya dengan pedoman-pedoman penulisan ilmiah yang

berasal dari Tropa dan Amerika vang sudalh mempunyai tradisi keilmuan yang kuat. Bagi



mercka maka format penulisan dibakukan sedemikian rupa untuk tojuan yang bersifat
wmempermidah (« matter of convencience), misalkan secara langsung dengan menyatakan
postulal, asnmsi dan prinsip setelah perumusan masalah. Bagi peneliti sendiri sebaiknya
logika berpikir tlnualy tulah yang didahulukan selungga struktur penulisan vang dibuat
akan mencerminkan alur jalan berpikir.  Sekiranya postulat, asumsi dan prisip akan
dipergunakan dalam penyusunan kerangka teoritis pada pengajuan hipotesis maka ketiga
pemikiran dasar tadi sebaiknya dinyatakan dalam bagian kajian teoritis bukan pada
pengkajian masalah. Biasanya memang pada kajian teoritis itulah memang diperlukan
pernyataan secara tersurat mengenai pikiran-pikiran dasar yang melandasi kerangka
argumentasi penelitt.  Namun hal tersebut bukan berarti bahwa pada bagian-bagian lain
tidak diperlukan adanya pikiran-pikiran dasar seperti postulat, asumsi dan prinsip. Yang
ingin digaris bawahi adalah jangan sampai seorang peneliti terpukan oleh suatu format

tanpa mengetahui hakikat dan fingsi dari format tersebut (Suriasumatri, J.S., 1995).
5.2 Penyusunan Kerangka Teoritis dan Pengajuan Hipotesis

Secara umum bagian ini terdiri dari pengkajian mengenat teori-teori ilmiah yang akan
dipergunakan  dalam ;nﬁn.li:‘;is, pembahasan mengenai penelitian-penelitian lain yang
relevan, penyusunan kerangka berpikir dalam pengajuan hipotesis dengan mempergunakan
prenis-premis vang diajukan dan dengan menyatakan secara terusrat postulat, asumsi dan
prinsip bilamana diperlukan serta perumusan hipotesis.

Pada hakikatnya methoda ilmiah dapat disimpulkan ke dalam dua langkah utama. Yang
pertama adalah pengajuan hipotesis yang merupakan kerangka teoritis yang secara deduktif
dijalin dari pengetahnan yang dapat diandalkan dan yang kedua adalah pengumpulan data
gecara empiris untuk menguji apakah kenyataan yang sebenarnya mendudiung atau menolak

hipotesis vang diajukan. Semboyan lmiah pada hakikatnya adalah kalimat yang berbunyi



“Yakinkan secara logis denpan kerangka teoritis ilmiah dan buktitan dengan

neneummian kta vane relevan .
y: 84 o & ks

Dengan demikian seorang peneliti boleh saja tidak menerima hasil penelitian peneliti
lainnya bilamana kerangka teoritis vang diajukan baginya tidak meyakinkan.  Tahap
pembuktian empiris hanyalah merupakan kelanjutan dari tahap pengajuan hipotesis dan
tdak berdiri sendiri, Maka gerorang peneliti sevogyanya tidak mengumpulkan bukti/data
empirig sekiranya belum berhasil menyusun kerangka teoritis yang meyakinkan. Penelitian
dalam bidang vang termasuk kajian ilmu alam dimana pengnjian hipotesis dilakukan secara
cksperimental  dengan  kemampuan  untuk mengontrol  semua  variabel dalam skala
laboratorium  relatit lebih  nmwmdah  dalam  menafsirkan  kesimpulan  pengujiannya
dibandingkan dengan bidang ilmu sosial vang kondisinya sebaliknya.

Agar kerangka teoritis dapat meyakinkan maka harms memenuhi beberapa persyaratan.
Yang pertama teori-teori yang dipergunakan dalam membangun kerangka teoritis harus
merupakan pilihan dart sejumlah teori vang dikuasai secara lengkap dengan mencakup
perkembangan-perkembangan ferbaru.  Sifat menyelurub misalnya dalam memilih suatu
aliran pendekatan masalah sevogyanya juga dijelaskan/diperbandingkan mengapa peneliti
tidak menggunakan teori pendekatan masalah yang lain.  Disamping itu karena disadari
bahwa tlmn peneetahuan berkembane dengan sangat cepat dan teori yang pada saat ini
efektit bisa saja dalam waktu ~mendatang yang relaif singkat sudah ditinggalkan. Dengan
demikion teori-teort vang dajkan dalam kerancka teoritis juga hamg sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahnan,

Kerangka pemvikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi
obyek permasalahan sebagai argumentasi pencliti dalam merwmuskan hipotesis. Dengan
demtkian maka aluc-ahuw penukirannva harus logis bukan asal diletakan secara sporadis
sehingea kerangka pemikiran benar-benar bermanfaat bukan sekedar untuk pajangan belaka.

Pengetalnan tlmiah vang baru harus konsisten dengan pengetahian tlmiah sebelumnya

sehingga pada hakikatnya kerangka berpikir dalam pengajuan hipotesis didasarkan pada



argnmentasi berpikie deduktif dengan mempergunakan pengetahuan ilmiah sebagai premis-
premis dagarnya. Selanintya pengetabuan ilmiah pertu dipergunakan sebagai premis dasar
sehingga kebenaran premis-premis tersebut sudah ternji melalui proses keilmuan. Bila
cara penarikan kesimpulan vang dilakukan atas dasar premis yang benar tersebut sudah
dilakukan secara sah maka kesimpulan yang diperoleh akan terjamin kebenarannya dan
dapat diandalkan disamping akan bersifat konsisten dengan tubuh pengetahuan yag telah
fersusun sebelumnya.

Meskipun demikian perlu juga disadari bahwa  dalam menyusun kerangka pemikiran
yang membuahkan hipotesis pada prinsipnya peneliti mengembangkan argumentasi untuk
memberi penjelasan sementara tentang permasalahan yang dihadapi secara sistematis dan
analitis dengan mempergunakan khasanah teori ilmiah secara selektif.

Sering kali kajian teoritis yang disusun tidak memuncak dalam klimaks yang berupa
kesimpulan tentang hipotetsis yang akan diajukan, melainkan hanya sekedar kumpulan teori-
teort yang tidak tersuéun dalam suatu struktar logika tertentn.  Hal tersebuit dépat
disebabkan oleh beberapa hal.  Yang pertama kurangya pengetahuan tentang methoda
ilmiah terutama mengenai Hingsi teort dan hipotetsig dalam proses kegiatan keilmﬁan.
Kedna, persepsi yang salah bahwa hipotesis dapat diajukan secara agal-asalan dengan

anggapan bahwa hipotesis hanya sekedar dugaan yang akan didukung atau ditolak oleh

AT

pegujian empiris.  Keliga, terdapat anggapan bahwa kerangka teoritis merupakan arena
untuk meninjukan kemampuan intelektual sehingga sifatnya tidak analitis tetapi seringkali

membabi buta denga banyak sekali teori yang dipergunakan secara tidak efisien dan efektif.

5.3 Methodologi Penclitian

Hipotesis yang sudah disusun secara deduktif dari pengetahuan ilmiah yang relevan
perfu dinji secara empiris.  Artinya pertu dilakukan verifikasi apakah pernyataan yang

dikandung dalam hipotesis tersebut didukung atau tidak oleh kenyataan faktual. Bila yang



dituntut adalah verifikasi maka penarikan kesimpulan haius dilakukzm secara induktif .
Masalah yang dihadapi dalam proses verifikasi ini adalah bagaimana prosedur dan cara
dalam pengumpulan dan analisis data agar kesimpulan yang ditarik menienuhi persyaratan
berpikir induktit. Penetapan prosedur dan cara ini disebut sebagai methodologi penelitian
yang pada hakikatnya merupakan persiapan sebelum verifikasi dilakukan.

Methodologi adalah pengetahnan tentane methoda-methada, sehingga methodologi
penelitian merupakan pengetahuan tentang berbagai methoda yang dipergunakan dalam
penelitian.  Salah satu methoda vang hams ditentukan dalam methodologi penelitian i
adalah methoda penclitian dimana setiap penelitian pada hakikatnya mempunyai methoda
penelitian masing-masing vang ditetapkan berdasarkan fujuan penelitian.

Mothodologi penelitian secara garis besar ferdiri dari hal-hal sebagai berikut

(Snrakhmad, W 1989):

1. Tujuan penelitian secara lengkap dan operasional dalam bentuk pernyataan yang
mengindetifiikasikan variabel-variabel dan karakteristik hubungan yang akan
ditehiti. |

2. Tempat dan wakbn penelitian,

Methoda penelitian vang ditetapkan berdagarkan tujuan penelitian dengan tingkat

s

generaficast vang diharapkan.

4. Teknik pengambilan sampel yang relevan.

A

Telnik pengnmpulan data vang mencakup identifikasi, sumber data, teknik
penguknran, instrumen dan teknik mendapatkan data. Teknik analisis data dan
[angkah-langlah pengolahan data.

Tujnan penelitian disamping mencakup variabel-variabel  yang akan diteliti dan
karakteristik hubungan vang akan dinfi juga sekaligns harus memnaf tingkat keumuman dari
kesimpulan yang akan ditarik seperti tempat, waktn, kelembagaan dan sebagainya.
Berdasarkan tujnan vang sudah disusun akan dapat ditentukan methoda penelitian yang tepat

beserta teknik pengambilan contoh dan teknik penarikan kesimpulan yang relevan.



Methoda adalah prosedur atan cara yang ditempuh dalam mencapai suatu tujuan tertentu
sedangkan teknik adalah cara spesifik dalam memecahkan masalah tertentu yang ditemui
dalam melaksanakan prosedur.  Dengan demikian sebuah methoda penelitian mencakup
beberapa teknik yang termasuk di  dalamnya, misalnya teknik pengukuran, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Dalam teknik analisis data sering dinyatakan secara fersurat pengajuan hipotesis yang
dinyatakan secara statistik dengan menuliskan secara bersama-sama baik hipotesis nol
(Ho) maupun hipolesis tandingan (H1) beserta rumus statistikanya yang dipergunakan.
Pengajuan hipotesis  dalam  kerangka teoritis cukup diekspresikan dengan  hipotesis
konseptual penelitian vang dituliskan dalam bentuk non statistik.

Dalam teknik pengumpulan data harus dinyatakan variabel yang akan dikumpulkan,
cumber data dari mana keterangan mengenai variabel tersebut akan didapatkan. Demikjan
juga halnya yang menyangkut teknik pengukuran, teknik mendapatkan data dan instrumen
pengukuran harus termuat dalam teknik pengumpulan data.  Instrumen pengukuran yang
di| pergunakan harus diuji dahulu keabsahan (validity) dan keadaannya (realibility)

gebelum dipergunakan secara tersurat langkah-langkahnya beserta hasilnya. Hal tersebut
tidak perlu dicantumkan secara panjang lebar dalam bab mengenai hasil penelitian, karena
hasil pengnjian instrumen termasuk ke dalam persiapan proses verifikasi bukan merupakan
variabel yang dinji dalam pelaksanaan verilikasi. Data pengujian istmmen cukup (.lisajikan
gecara singkat dalam methocda penelitian bukan pada hasil penelitian. Sekiranya diperfukan

maka data yang lebil lengkap atan berbagai persiapan lainnya seperti tes pendahuluan

dalam teknik pengambilan contoh dapat ditempatkan dalam lampiran.

5.4 Hagil Penelitian

Langkah berikntnya yang harus ditulis adalah penyampaian apa yang ditemukan peneliti

berdasarkan atas hagil penelitian.  Bagian ini seyogyanya dipergunakan betul-betul untuk



menganalisis data yang telah dikumpalka selama penelitian yang selanjutnya dipakai untuk
menartk kessmputan. Deslripst tentang fangkali dan cara pengolahan data sebaiknya sudah
dinyatakan dalam methoda penelitian fidak dalam bagian ini. Demikian juga pembahasan
hasil penchifian dan pernvataan-pernyataan lam yang kurang relevan tidak perlu dimasukan
dalan bagian i ontuk menghindari korang tajamnya fokus analizis data,

Dalam nwmbahas hasil penelitan maka harog gelaly dimgat bahwa tujuan peneliti
adalah membandingkan kesimpulan vang ditarik dari data vang telah dikwnpulkan, diolah
dan dianaliss terhadap hipotesis vang diajukan. Sebuah penelitian vang baik tidak berhenti
pada suatu kesimpulan apakah data tersebut mendikung atau menolak hipotesis melainkan
dilengkapt dengan evaluasi mengenar kesimpulan vang telah ditarik tersebut. Pernyataan
dmiah vang baik harus selaln digertai tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh pernyataan
faci . Uingkat kepercayaan mn bukan saya sekedar pernyataan statistik yang tersurat dalam
analisis statistik melainkan juga mencakup evaelnasi secara keselurnhan mengenai prosedur
dan pelaksaasan penelitan. Damikian juga dalam kesimpulan vang menolak hipotesis maka
sebatknya kesimpula ini dianalisis lebih janh.

Sebuah lipotesis vang kemudian dikonfirmasikan oleh data empiris memberikan
kesimpulan yang telah ternji secara ilmish. Tentn saja keyakinan terhadap kebenaran dari
kesimpulan tersebut tidaklah bersitat mutlak, namun paling tidak dalam lingkup penelitian
yang telah dilakukan, kesimpulan yang ditarik itu sudah memenuhi persyaratan-persyaratan
dUriah unntuk dapat diandalkan. Dengan demikian penclitt dapat memikirkan implikasi dan
saran-saran dari peneraan it dengan keyakinan yang relatif lebil pasti (Stell dan Torrie,

.
1983).
Sebalikaya jika data emipiris dalam penelitian {ernyata menolak hipotesis yang diajukan,
maka peneliti biasanya secara sangat hati-hati memberikan penjelasan yang berupa dugaan
mengapa hal tergebut terjadi. Dugaan ini selanjutnya disarankan sebagai hipotesis untuk

diuji dalam penelitian vang lain



Secara singkat dan Jronologis hasil penelitian dapat dilaporkan dalam kegiatan sebagai
beriknt - Menvatakan/mendeskripsikan variabel-variabel vang diteliti disusul dengan
fekuik anabisis data yang  dipergunakan. Mendeskripsikan - hasil analisis data dan
membertkan penatiican terhadap kesimpulan analisis data serta menyimpulkan pengijian
hipotesis apakah ditolak atan diterima.

Laporan-laporan hasit penelitian fersebut ditwlis dalam bentuk esei dengan kalimat-
kalimat verbal vang mencaknp somua pernyataan baik  koalitatif mavpun kuantitatif
Sekivanva diperinkan Iaporan tersebut dapat dilengkapt dengan tabel, grafik atan bagian
vang boerfimgs untik lebih menjelaskan peruyatasn yang terkandung dalam eset. Tabel dan
gratik sitanya hanva membantu memperjelas permvataan saja. Jadi kurang tepat jika ada
hastl penelitian vang didommasi olel gralik dan tabel sementara penjelasan eseinya sangat
minim sebinooa wrana pembantuy sepertt eratik dan tabel sudah menggantikan proporsi-
praporst verbal vang seharuseya ada,

Demkian juea data vang ditempatkan dalam tubuh vtama Taporan harng merupakan data
yang stcah diolah Data mentah dan langkah-langlkah pengolahan data sebaiknya ditulis
dalamy fampran, fika data mentah dengan berbagar sarana penunjangnya dicantumkan
dalam laporan wtama maka akan mengaburkan perspektit laporan yang ingin dikemukakan
poeneli

Langkal selanjutoya adalah memberikan penafsivan terhadap kesimpulan analisis data.
Pada lanekah o pada hakiatnva penclitt harus menatsivkan lnbimean vang bertsifat
statistik seperti togrest dan korelast dalam hubwingan yang bersilat tmiah seperti hubungan
Eansalita (sebaboakibat), Demikian juea penehiti harus menatirkan tngkat kenmuman dar
Lestpulan yang ditacil berdasarkan contoh kepada kesimpulan yang menyangkut populasi.
Conaliiran lain vang harus ditakukan adalah penafiiran terminologis analisis, misalkan
peneliti mendapatkan bahwa X dan ¥ berkorelasi dengan koefisien korelasi sebesar R
maka harus dijelaskan lu:\l.'umg_an vang terdapat dalam kedua variabel tersebut. Jadi perlu

diingat bahwa statistik hanyalah alat bukan tujuan akhir penelitian (Stell dan Torrie, 1983).



5.5 Rungkasan dan Kegunpulan

Kesimpulan hipotesis selanjutnya dikembangkan menjadi kesimpulan penelitian yang
ditulis dalam bab tersendiri yang merpakan sintesis dari keseluruhan aspek penelitian
vang terdivi dari masalah, kerangka teoritis, hipotesis, methodologi penelitian dan
penemuan penclitian. Sintesis 1 membuahkan kesimpulan yang ditopang oleh suatu kajian
yang bersifat terpadu dengan meletakan berbagai aspek penelitian dalam perspektif yang
menvelnruh, Unfulc itn maka perlu diratkan kembali secara ringkas pernyataan-pernyataan
pokok dari aspek-aspek fersebut di atas dengan meletakannya pada kerangka yang
mengarah kepada kesimpulan.  Itulah sebabnya bub ini disebut sebagai ringkasan dan
kesimpulan yang pada dasarnya mencerminkan hakikat kesimpulan yang disingkapkan oleh
penelitian.

Dalam mengkaji kesimpulan penelitian seorang peneliti harus mampu menarik
kesimpulan vang uiuh dar data yang bersifat terpisall dengan tidak meninggalkan sifat
kethmuannya. Kesimpulan yang ditarik harus dapat dipertanggungjawabkan dalam kerangka
teort kerlmuan vang didukung oleh penemuan penelitian sehingga tidak diperkenankan
menarik kesimpulan yang di lnar batas wewenang lingkup penelitian serta kesimpulan
analisig data yang telah dikompulkan.  Kesimpulan tersebut selanjutnya dibahas dengan
jalan membandingkannya terhadap penelitian lain serta pengetahuan ilmiah yang relevan.

Berdasgarkan analisig tersebut maka penelitt dapal melihat berbagai implikasi yang
ditimbulkan oleh kesimpulan [‘.s:%rmli(i;m, mizaliya berupa pengembangan ilmu, kegunaan
terapan vang berstlat prakiss dan penyusunan kebiyaksanaan. Hal int kemudiandijaharkzm
dalam serangkenan tindakan yang berupa saras-saran.

Iadh secara smekat ringkasan dan kesimpulan dapat diperinei menjadi langkah-langlah
sebagai bertkot  desknipsi singkat mengenai masalah, kerangka teoritis, hipotesis,
methodoloer dan penerman penchitian . kesimpulan penelitian yang merupakan sintesis

bordasarkan keselmuhan aspek yang ada . pembahasan kesimpulan penelitian dengan



aielakokan perbandingan terhadap penelitian lain dan pengetahuan ilmiak yang relevan |

wengkaji iwplikast penelitian dan mengajukan saran.

5.6 Absirak

Selnruh laporan penelitian disartkan dalam sebuah ringkasan yang disebut abstrak.
Abstrak merupakan sari (ringkasan) keseluruhan kegiatan penclitian dan paling banyak
fordici dart tiga halaman.  Keselwuhan abstrak merupakan esel yang utuh yang tidak
dibatasi oleh sub judul. Hanya ada satu judul dalam abstrak yaitu judul penelitian.
Abstrak mencakup  keselundian pokok pernyataan penelitian  meliputs permasalahan,
hipotesis, methodologi dan kesimpulan penelitian. Kerangka teoritis karena crkup panjang
bigganya tidak disertakan atan dicantumkan dalam proporst yang pokokya saja.

Trap bagian difulis utah namun ringkas datam paragraf masing-maging.  Dengan
demikian abstrak merupakan eser vang terdiri dari serangkaian paragrat’ vang secara
kesehuuhan mampn mengkomunikasikan intisari - sebuals penelitian.  Seluruh bagian
penelitian harug mendapatkan bagian yang seimbane satn sama lainnya di dalam abstrak ini,
jangan ada yang dimuat terlalu banyak atan terlaln sedikit karena abstrak berfungsi untuk
memberikan gambaran penelitian secara keseluruhan.

Pari sebuah abstrak dapat ditentukan apakah pembaca akan bermiat untuk membaca
Leselurithan laporan atan hidak. Abstrak dapat ditbaratkan cebagai sebuah iklan yang
ditaruh i halaman terdepan dari suato publikasi tlmiah (Ic-llgnxx tujnan :-‘x;:_m'viklan tersebut

mampt mengkomunikagikan apa yang akan disajikan.

5.7 Daltar Pustaka
Pada hakikatnya daftar pustaka merupakan inventarisasi dari seluruh publikasi ilmiah
maupui non ilmiah yang dipergimakan sebagar dasar bagi pengkajian yang dilakukan.

Cara-cara penilisan daflar pustaka mengikuti teknik mengenai notasi ilmiah.



3.8 Riwayat Hidup

Riwayat hidup vang kadang-kadang disertakan dalam karya ilmiah bias:ulyzi merupakan
deskripsi dart latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang masih relevan dengan
penulizan ilmiah vang disampatkan. Semua hal yang dianggap penting dari riwayat hicdup
tersebut diringkaskan dalam satu atau paling banyak dua halaman dan dicantumkan pada

halaman akhir laporan penelitian tanpa diberi nomor halaman.



VI TEENIK PENULISAN DAN TEEKNTK NOTASI ILMIAT

6.1 Teknik Penulisan Iimiah

Teknik penulizan ilmiah mempunyai dua aspek utama yaitu gaya penulisan dalam
membuat  pernyataan  ilmiah serta teknik notasi dalam  menyebuikan  sumber  dari
pengetaluan ilnuah vang dipergunakan dalam pennlisan. Komunikasi ilmiah harus bersifat
jelas dan tepat yang memungkinkan proses penyampaian pesan yang bersifat reproduktif
dan impersonal.

Penudis tlmiah harus menggunakan bahasa yang baik dan benar. Sebuah kalimat yang
tidak dapat diidentitikasika mana yang merupakan subyek dan mana yang merupakan
predikat serta hubungan apa yang terkait antara subyek dan predikat kemungkinan besar
akan merupakan informasi vang tidak jelas. Tata bahasa merupakan ekspresi dari logika
berpikir sehingga tala bahasa yang tidak cermat merupakan pencerminan dari logika
borpikic vang tdak cormiat pula. Dengan demikian langkah  pertama yang  harus
diperhatikan dalam menulis karya ilmiah adalah memperguinakan tata bahsa yang benar.
Demikian ga penggunaan kata hans ditakukan secara tepat, artinya harus dipilih kata-kata
yang sesuat dengan pesan apa yang ingin digampaikan

Pengetabuan ilnuah penuh dengan le:rminologi—termihologi yang terkadang
penafsirannya berbeda-beda antara ilmuwan yang satu dengan ilmnwan yang lain. Untuk
menghindari salah tafeir tersebut maka sebatknya dijelaskan pengertian yang terkandung
dalam terminologi yang dipergunakan.  Penjelasan ini pada hakikatnya berlaku dalam
seluruh proses komunikag ilmiah. Penjelasan ini diperlukan karena sering kali suatu kata
mempunyai pengertian yang lebih dari satu buah. Intensitas penjelasan harus sepadan
dengan tupnan komunikasi penelitian dimana komunikasi ilmiah dimaksudkan untok dibaca

dan dimengerti pihalk lam.
i



Komunikast idmiah harns reproduldif, artinya penerima pesan menerima kopi berita yang
hemar-benar sama denean profotipe vang disampatkan si pemberi pesan.  Dalam
kommmikasi ihmial tidak boleh ada penatsiran lain selain isi yang dikandung dari pesan
tersebut sehingga harus dibindarkan setiap benfuk pernyataan yang tidak jelag dan bermakna
banyak.  Proposisi ilmiah, misalnya harus merupakan pernyataan yang mengandung
pentlaian apakah matert yang dikandung pernyataan tersebut benar atau salah namun tidak
dapat kedua-cduanya. Demikian juga hars dihindarkan konotasi yang bersifat emosional.
Meskipun demikian bukan berarti bahwa komunikasi ilmiah harus terbebas sama sekali
dari estetika (emosi).  Penulis-penulis ilmiah yang baik bahkan sangat memperhatikan
faldor estatika int sebagal pelengk;‘u’).

Komunikasi ilmiah harns bersifat impersonal, dimana kata-kata seperti : aku, dia atan
nama seseorang sebagai fieur vang dominan harus dihilangkan atan diganti dengan kata
canti nniversal seperti ilmuwan, peneliti dan sebagainya. Kalimat-kalimat pasif seringkali
afaltit dipereunaian dalam penulisan tlnuah,

Pembahasan ilmiah mengharskan peneliti berpaling kepada pengetahuan-pengetahuan
(miah sebagai promig-premis dalam berarenmentagi. Pernyataan ilmiah harus mencakup
beberapa hal  Perfama harus dapat diidentifikasikan orang yang membuat pernyataan
tergebut. Kedua harus dapat diidentifikasikan media komunikasi ilmiah dimana pernyataan
tersebut disampaikan apakah berupa buku, makalah seminar,lokakarya dan sebagainya.
Ketign harus dapat dirdentitikasikan lembaga vang menerbitkan publikasi ilmiah tersebut
besorta tempat berdomisili penerbit serta waktu penerbitannya.

Cara mencantumkan ketiga hal tersebut di atas disebut sebagai teknik notasi ilmiah.
Terdapat bermacanm-macam teknik notasi ilmiah, namun pada dasarnya mencerminkan
hakikat dan unsur vang sama meskipun dinyatakan dalam simbol dan format yang berbeda-
boda  Pada dasarnya seorang ilmuwan dalam menggunakan teknik notasi ilmiah ini dapat
memtlih salah satn yang sesuat namun harus konsisten, tidak boleh mencampur adukan satu

foknik notass drmiah dengan teknik yang lain dalam satu karya ilmiah.



Agar dapat memilih dengan baik dan sesuai dengan selera penulis maka perlu diketahui
dasar-dasar pomikivan vang melandast teknik notasi thmiah tersebut. Sebagai contoh,
eatatan kaki (foof notes) dapat ditarah pada halaman yang sama dengan bagian yang diberi
catatan namun jniga dapat dicantumbkan dalam satn halaman tersendiri  pada akhir sebuah
bab.  Utuk memilih salah sat cara diantara keduanya maka perlu dipahami fungsi dari
catatan kaki Thanest vang pertama adalah sebagai sumber informasi bagi pernyataan iimiah
yang dipakai dalam tulisan ilmiah. Fungsi kedua dart catatan kaki dapat juga sebagai
tempat bagt catatan-catatan kecil. Sekiranva fungsi pertama yang dintamakan, maka catatan
kaki dapat ditaroh dalam halaman tersendiri pada akhir bab.  Namun jika yang lebih
ditonjolkan adalali fingsi keduna maka akan lebih mengena jika catatan kaki tersebut
disertakan pada tiap-tiap halaman dari kalimat yang diberi catatan. Contoh penggunaan
vang kedna biasanya pada penulisan bidang ilmu sejarah, anthropologi, atau ilmu
pendidikan dimana penulisnya seringkali berkeinginan untuk memberikan beberapa catatan
dalam rangka memperkaya kandungan sebuah pernyataan tanpa merusak keseluruhan bentuk
pernyataan tersebut. Dalam hal ini jika cafatan kaki di taruh di akhir bab maka ada
kevumghkinan tidalk akan terbaca oleh pembaca.

Sekiranya peulis berkeinginan mengutip pernyataan orang lain dapat dilakukan secara
langsung atan tidak langsung. Secara langsung, kutipan tersebut dituliskann dalam bentuk
aglinya tanpa mengalami perubahan sedikitpun, sedangkan dalam kutipan tidak langsung
penulig mengnbah susunan kalimat asli dengan susinan kalimat penulis sendiri. Sebaiknya
latepan langsung dalam suatu karya ilmiah tidak melebihi dari 30 prosen keseluruhan
kntipan, karena pada hakikatnya seorang 1lmuwan harus mampu menyatakan pendapat orang
lain sesuai dengan pendapataya sendiri sebagai ciri kepribadiannya. Meskipun demikian
futipan langsung juea dapat menjadi sangat bermantaat untuk mempertajam suatu makna
berdasarkan ungkapan aslinya pada bagian-bagian yang dianggap perlu. Kutipan langsung
vang pumlahnva karane dart empat baris ditaruh dalam tubuh tuligan dengan menggunakan

tanda kutip, sedangkan bila lebih dari empat baris maka ditaruh dalam tempat tersendiri.



4.2 Vekimk Notasi Himiah

Dalm sub bab ini akan ditinjau tentang teknik notasi ilmiah yang dibatasi pada
pembahasan tentang catatan kaki sebagai conteh.  Hal int mengingat bahwa catatan kaki
merupakan bagian yang kecil dan sangat penting dalam mempertajam isi dari keseluruhan
ilisan namun gering kale dilupakan oleh para penulis karya ilnah.

Tanda catatan kaki diletakan pada ujung kalimat yang dikutip dengan mempergunakan
angka Arab vang diketik naik setengah spasi. Catatan kaki tiap bagian dalam sebuah bab
diberi nomor urut mulai dari angka satu sampai habis dan deganti dengan angka satu lagi
sampai habis untuk tiap bagian dalam bab berikutnya. Satn kalimat mungkin saja terdiri
dari beberapa catatan kaki sekiranya kalimat itu terdiri dari beberapa kutipan. Dalam
keadaan seperti int maka tanda catatan kaki diletakan pada ujung kalimat yang dikutip
sebelum tanda baca penutup. Untuk satu kalimat yang seluruhnya terdiri dari satu kutipan
tanda catatan kald diletakan sesudah tanda baca penntup kalimat tadi.  Sebagai conteh
adalah sebagar berlut

Larrahee mendetinisikan iimu sebapad pengetahuan vang dapat diandalkan o
sedangkan Richter melihat il sebagai sebuah methoda ) dan Conant
menpidentsfikasifan tmu sebagai seranghaian konsep sebagai hasil dari
penpasiatan dan percobaan 4

Kalimat di atas dapat dijadikan menjadi tiga kalimat sebagai berikut :
Larrabec mendefinisikan ilmu sebagai pengetahuan ilmiah Y- Richter
melihat itmu sebagai sebuah methoda. Pendapat yang lain dikemukan oleh
Conant yang mengidentifikasikan iinu sebagai seranghaian konsep hasil
penpamatan dan percobaan o

talimat yang dikutip harns dituliskan sumbernya secara tersurat dalam catatan kaki sebagai

bertkat



) Harold A, Larrabee, Reliable Knowledge (Boston : Houghton Miffin, 1964).
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2) Maurice, . Richter, Jr. Science as a Cultural Process (Cambridge : Schenkman
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1972). Him. 1S
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3) James, B. Conant. Science and Commeon Sense (New Haven Yale University

Press. 1961). hlm. 28
Catatan kaki ditulis dalam satu spasi dan dimulac langsung dari pingeir atan dapat dimulai
setelah beberapa ketukan tik dart pinggir asalkan dilakukan secam konsiston,

Nama pengarang vang jumlahnya sampai tiga orang dituliskan lengkap sedangkan bila
[bih dart tiea orang hanya ditulis nama pengirang pertama ditambah kata ef af (af @it
dan lam-lain)

1) Sukarno ef al. j,)jas}a_r__—[)agg};;___i{g;}g‘ljg’ljj_:‘a_q__tj_i_m}cg (Jakarta : Bharata. 1973)
Kutipan yang diambil dari halaman tertentu discbutkan halamanoya dengan singkatan p
(papina) atan hln (1alaman).  Sekiranya kntipan tersebut digarikan dart beberapa
halaman, misaloya 1 sampat dengan 5 ditulis pp 1-5 atau him 115, Jika nama
pengarangnva tidak ada maka dapat langsung disebutkan nama bukunya atan Anom
(Aronymous) di - depan  nama buku tersebut atan  langsung  disebutkan nama
|_‘>v:3ncrbitfbmlan/'org}:miﬂusi yang mengeluarkan buku tersebut. Sebuah buku yang
diterjemahkan harus difulis baik pengarangnya maupun penerjemahnya, sedangkan untuk
cebuah kumpulan karangan cukup digebutkan nama editornya saja.

<) Rencana Strategi Pendidkan dan Kebudayaan(Iakarta - Depatemen Pendidikan
dan Kebudayaan. 1976) atan

1 dan Kebudayaan (Jakarta : Departemen

6) Anom. Rencana Strategi Pendidi
Pondicdikan dan Kebudayaan, 1976 )
7) ¥ Schumacher. Keluar dari Kemelut, terjemahan Mochtar Pabotinggi

i

(Jakarta - 1 PIES.1981).



8) James I Newman (ed.). What ig Science ¥ (New York : Simon and Schuster.
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3)
sebuab makalah vang dipublikasikan dalam majalah, koran, kumpulan karangan atan
cdisampadan dalam toram slmiah dituligkan dalam tanda kutip vang digertar dengan
informast mengenai masalah tersebut :
9} Karhma, “Sebuah Tanggapan © Hipotesis dan Setengah Ilmuwan™, Kompas
12 Desember 1981, hlam 4.
10) Liek Wilardjo, “Tangeung Jawab Sosial Hmowan™, Pustaka, th Il No.3,
Aprth 1979 hlm. 11-14.
11y M. Sastra Pratedja, “Perkembangan o dan Teknologi dalam Kaitannya
dengan Agama dan Kebudayaan™, makalah disampaikan dalam Kongres Ilmu
Pengetahuan Nastonal (KIPNAS) 1L LIPL 15 - 19 September 1981,

12) B Suprapto, “Aturan Permaman dalam Tlmuo-ilmua Alam”, Ihou_dalam

Porspektif. ed. Jujun S, Surtasumantrt (Jakarta: Gramedia, 1978) hlm.129-

Pengulancan kutipan dengan sumber yang sama dilakukan degan memakar notasi op.cit
(opere citato - dalanmy karya yang telah dikutip), loc. Cit. (Loco citato : dalam tempat yang
telah dikutip) dan sbad. (fhiden : dalam tempat yang sama). Untuk pengulangan maka nama
pengarang tidak ditulis lengkap melainkan cukup nama fmni‘linya saja.  Sekiranya
pengulangan dilakukan dengan tidak diselang oleh pengarang lain maka dipergunakan notasi
ibid sebagaimana berikut
13) Toad. Him. 131

Dalam hali ini artinya penulis mengulang kutipan dari karangan B. Suprapto seperti
tercantum: dalam catatan kaki nomor 12 meskipun dengan nomor halaman yang berbeda.
Sekiranya kita mengulang kutipan M. Sastrapretedja dalam catatan kaki nomor 11 terhalang
oleh karangan 13- Suprapto maka kita tidak mempergunakan 1bid. Melainkan loc.cit. seperti

contoh beriknt:



1) Sastrapretedja, loc. it
Ulangan halaman vang berbeda dan telah diselang oleh pengarang lamn ditulis dengan
mempergunakan op eit.

15) Wilardjo, op.cit., him. 12
Bila dalam kntipan dipergunakan adanya penulis  yang menulis beberapa tulisan maka
agar tidak membingungkan sebagai pengeanti {oc.cit atan op.¢it dituliskan judul tulisannya.
Hika jucul tersebut panjang maka dapat dilakukan penyingkatan selama hal tersebut mampu
menunjukan identifikas jndul tuligan vang lengkap, misalnya :

16) Larrabee, Reliable Knowledge, him.6.
Kadang kala penlis ingtn mengutip peryataan vang telah dikutip dalam tulisan yang lain.
Untuk itu maka kedua sumber dituliskan sebagai berikut :

17) Robert K. Merton, “The Ambivalence of Scientist,” hlm. 77-97, dikutip

langsung (atau tidak langsung) oleh Maurice . Richter, Jr., Science as a
Cultweal Process (Cambridee : Schenkman, 1972), hlm. 114,

Semua kutipan tersebut di atas baik yang dikutip secara langsung maupun tidak langsung,
sumbernya digertakan dalam dattar pustaka kecuali nntuk katipan vang didapat dari sumber
kedna sebagaimana namnpak dalam catatan kaki nomor 17 Ada perbedaan notasi bagi
penulisann sumber dalam relerensi pada catatan kaki dan referensi daftar pustaka.  Pada
catatan kakt nama penulig/pengarang dituliskan lengkap dengan tidak mengalami perubahan
apa-apa. Pada sist vang lam dalam daftar pustaka, nama pengarang harus  disusun
berdasarkan abjad hurot awal nama familinya.  Tujuan utama dari catatan kaki adalah
mengtdentitikasikan {fofasi vang spestfik dart karya yang dikutip sedangkan tujuan utama
daftar pustaka adalah mengidentitikasikan farya ilmias ito sendiri. Unntuk itu dalam daftar
pustaka tanda kurung vang |x)9ﬂ'1l‘x:ﬁ:x;xri penerbit dan domisili penerbit dihilangkan, demikian
Juga lokasi halaman.  Dengan demikian catatan kaki (CK) nomort 1, 4, 10 dan 12 bila
ditulis sebagar dallar pustaka (DP) berubah sebagar bertkut

(1) CK - Harlod A Tarrabee, Reliable Knowlwdge (Boston : Houghton Mif-




i, 1964), him. 4.

DP - Larrabee, Harl:od A.. Reliable Knowledge, Boston : Houghton -

Mifflin, 1964,

i~

(4) CK: Sukamo et al, Dasar-dasar Pedidikan Science (Jakarta : Bharata, .

DP - Sukarno, et al._Dasar-dasar Pendidikan Science Jakarta : Bharata,
1973,
(10) CK: Liek Wilardjo, “Tanggung Jawab Sosial Ilmuwan”, Pustaka, Th. Il
No.3. April 1979, him. 11-14.
DE - Wilardjo, Liek. “Tanggung fawab Sosial Hmuwan,”Pustaka. Th. III
No.3, April 1979, 11-14.
( 1’2,\, CEC B Suprapto, “Aturan Permainan dalam Imu-ilmu Alam”, Ilmu
dalam  Perspektif, od. Jujun S. Suriasumantri (Jakarta : Grame
dia, 1978), him. 129-133.
PP Suprapto, B, “Aturan Permainan dalam Ilmu-ilmu Alam,” Imu
calam Perspektit. ed. Jujun S, Suriasumatri, hlm. 129-133. Jakar
ta - Gramedia, 1978
Daltar pustaka tersebut selanjutaya dinrutkan berdasarkan huruf pertama dari nama
famili pengarangnya. Mungkin saja ada beberapa notasi ilmiah yang berbeda dengan apa
vang telal dikemukakan di atas. Sebagat contoh, pada penulisan daftar pustaka tahun
penerbitan sering kali dicatimkan di antara nama penulis dengan judul tulisan. Standar
teknik notagi ilmiah tersebut sangal tergantung pada masing-masing lembaga/organisasi
dimana seorane penulis berada.  Meskipun demikian sebagaimana telah disebutkan
terdahnlu pemitthan sl:::u').dm‘ teknik notasi ilmiah harvs konsisten, dimana dalam satu tulisan
diharapkan tidak ada standar ganda sehingga tidak membuat rancu tulisan.
Pembahasan vang lebih rinei dapat dibaea dalam buku pedoman penuligan yang secara

Khsis nembahas masalah ini dengan berbagai variasinya. Untuk standar internasional
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Aapat dipakar beberapa bk misalnya karangan Jaques Barzon dan Henry F. Graff yang
berpudal e dodern Qescarcher atan karangan Kate L. Turabian vang berjudul Student”s

H

Cuide tor Weiting College Papers. Buku lain misalnya Writing and Researching Term
Papers and Reports karva Engene Ehrlich dan Daniel Murphy serta karangan Peyton Hurt
yang berjudul Fs’f_ff".f_.iqg_{/‘ap.i,jy and Footnotes. Publikasi dalam bahasa Indonesia mengenai
methoda penelitian secara lengkap umpamanya dapat dibaca dalam buku karangan Winarno
Surakhmad yang berjudul Pengantar, Penelitian Hmiah atan buku Adetodologi Penelitian
Vasvarakat karangan Koencaraningrat (ed.). Pembahasan yang mengkhususkan diri pada
penulisan ilmiah dapat dibaca dalam buku karangan Slamet Suseno yang berjudul Teknik
Ponulisan Hmiah Populer dan S, Tiffendi (ed.) yang berjudul Pedoman Penulisan
Laporan Penelitian.  Selanjutnya dapat juga dibaca sumber pustaka tulisan ini yaitu

il
i

iisafat Hmu | Sebuah pengantar popuier karya Jujun 5. Suriasumatri.



PENETITIAN DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN

71 Kaitan Penelitian dengan Pengambilan Keputusan

Adanya kelnhan dari peneliti bahwa penentu kebijaksanaan tidak atau kurang
memperhatikan  hasil-hasil  penelitiannya  atau sebaliknya  keluhan dari  penentu
kebijaksanaan karena tidak memperoleh bantuan dari peneliti berupa hasil kajian yang
dapat diaplikasikan dalam penentuan kebijaksanaan sering kali ditemmi di lapangan.
Terlepas dari pihak mana yang salah dan benar maka patut disadari agar keputusan yang
diambil dalam penentuan kebijaksanaan dapat obyektif, tuntas dan lebih berdasar maka
seyogyaya pengambilan keputugan tadi didahului dengan suatu penelitian yang dapat
dipertangeung  jawabkan i bicdang tersebut. Dengan  begitn  maka perumusan
kebijaksanaannya akan mempunyai dasar ilmiah.  Tentu saja tidak setiap pengambilan
keputusan harus selalu didabului dengan suatu penelitian,  fetapi jelas bahwa setiap
keputugan harus mempunyai dasar yang dapat dipertanggung jawabka

Penelitinn dapat dibedakan menjadi penelitian murni dan penelitian terapan.  Pada
penelitian murni dilalakan pengkajian dan pengembangan pada bidang keilmuan murni dan
dilaladzan secara tekun oleh para ahlinva dalam waktn vang lama Walaupun sepintas hasil
penelitian ini tidak segera dapat dimanfaatkan oleh masyarakat namun telah terbukti hasil
penelitian mi mevambangkan dan pengetahuan yang sangat besar manfaatnya bagi
peradaban manusia di seluruh penjuru dunia.  Pada sisi yang lain, penelitian terapan
memang dimaksudkan aear hasil penelitiannya dapat diaplikasikan secara langsung dan
segera dalam kehidupan manusia. Pencliti tidak hanya bertujuan dan bergerak dalam
koridor akademik tetapi jnea dapat secara praktis menghasilkan masukan-masukan nyata
bagi penentu kebijaksanaan dalam menetukan dasar dan arah kebijaksanaan yang dibuat.

Dalam kehidupan yang semakin modern maka penclitian-penelitian terapan ini semakin

dibutuhkan keberadaanuya.  Dalam hal ini maka peneliti dengan sendirinya harus memliki



pothmunin vang cnkop mendatan mengenat persoalan-persoalan dan mang lingkup yang
dibiadapt dalam peaclitiannva, Hal i wajar karena hasil penelitian tersebut nantinya akan
dignnakan schagai halan pengambilan keputusan pada masa mendatang atau untuk menilai

hasad Beputiean vang (elah dilaksanakan,

7.2 Menjadikan Penchittan sebagar Suatn Kebutuhan

Uraian di bawsah i selanjutnnya akan menncoba mengambil satu bidang penting dalam
Hingkup nazional vakni bidang pendidikan intuk memberikan gambaran bahwa penelitian
dapat mengambil peranan vital dalami pengambilan keputusan.  Bidanng-bidang lain tentu
sapa dapat dianalogikan denean berbaear adaptasi vang diperinkan.

vestasi di bidang pendidikan pada saat sekarang ini relatit cukup besar dibandingkan
denean bidang-bidane lain. Yang menjadi pertanyaan bagr investor tentunya apakah
wvestasi tadi tepal atan tidak.  Artinya investasi tersebut sudah dimanfaatkan pada tempat
vang lavak atau fdale Dengan kata fan apakali arah. tyuan, sitat, struktue dan berbagai
Lomponen dart konstruksi pendidikan saat int sudah tepat atan belum.

Pertanvaan sepert di atas saneatiah wajar dan menjach lebih tajam lagi bagi negara-
neeara berkenibang, Faltor efisiensi dan etektivitas, dengan pemberian sebaik mungkin,
cepada sebanvak mumekin orang dengan biava sesedikit mungkin menjadi tunfutan yang
sangat kuat pada bidang pendidikan di negara-negara berkembang,

D1 negara-negara vane sudah mag, pengamih timbal balik antara bi(la_n_g pendidikan
dengan lingknngannya sudal ferjalin secara baik. “Tradist kehidupan empiris dengan
dnkangan sejumiah ketramptlan vang terugi serta peaguazaan than dan teknologr mutakhir
velatif tersedia fni semua memunekinkan pengelola pendidikan untuk mengambil keputusan
dalam meniekatkan, mengnrangi atan mentadakan mvestast pada bidang pendidikan
fortentin,

Berbada halova o neeara-neeara muda‘berkembane.  Interakst bidang penndidikan

denean linekunganya belum sebaik di negara maju. Tengalaman signitikan hampir-hampir



s i Lolomal fidak beestn nampak manfaatnya
il P coemt tastonal Sistem kependhdikan
et et i ek sepenuhaya dapat diterapkan di negara betkembane karena

cpveen budoan peetenn i botad

oo kuatiga dandasan pertimbangan vaog beesamber dari kurangnya peachitian -

babien peaehitan sebagan upava menemukan kebenaran tlmah

e poranan peniing dalam proses pengambilan keprtisan. arena it apabila

beerddn i fedah Gha waktauya untido mengadakan mvestasi di bidang

ondidhlom {pembiayaa, poronabalan steokbae cokolal penyvusnan kurikulum bar,
¢ 1 } i ) >

perubalian sisteny niin dan sebagainya) maka keputusan i saneal mungkin pasts teryadi.

hanean-pertimbanesn vt drajukan biasanya dat seal chonomik, wegi politik,

dan badtael Eabaapan ada pethimbangan pedagogik vang didulang oleh

Leseaon dhiah aende pertignbanean un fdakdal selnat vane Tainnya. Pengaimh timbal

faltis st foi pardt saneat Gdak mengantonekag bag bidane peadichban o sendir,
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Paca buokead {peneambied Repabisan) tenta o berpikie untuk leepentingan hirokrasi,
dalam beadn tertenty semekab faros mengambil tindakan: cepat tanpa pedoman jelas,
ceabamneakan welakaban lompatan pada malam yang aelop. Teknolrat penchitt yang tidak
e bibal datam menehadapt telanan serba copat yang dibadap oteh pengambil keputusan

Ban bothadapan dengan satu-satunyg alternatil keeiatan vane tersisa yakni nmeneliti
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froned ot Loy bl Waaupun datam kenyatannova kondist tersebut
Gl tnipak ses nin dedipian ot Il diamehs secima ol hal teesebul enkop potensial

Ao babion dapat dikataban sebaga penvebale ntamn dart trdal: Shorkembane nyva bidang

fontn s s

Koo forsebn

i cora dichimiir,

b fieas penehit denean brokiat memang perh t2tap kesadaran antuk

piernped asvannegassablanny nismbual peneliti berada dalam sibiasi “buiatan”. Konsep

vane cipey ik i neers berkembang adalab s crpaduan goerak mitara kedua kelompok

bt antara pibiak birekeat sebaga pengambil kepufusan dengan




stk ponehils sebaen telmokrat pendidikan sebagaimana dikenmukaka oleh Surakhmad, W,

I E AT T
Kalaun saja prototipe usang vang menjerat pandangan birokrat uintuk secara
dogmatis mengabeli kepada kepentingan birokrasi dapat diganti dengan satu sikap
bahwa birekrazi tidak lain hanyalah merupakan satu instrumen yang mengabdi
antuk kependidkan nasional, dan kalau saja prototipe teknokrat vang fanatik pada
teknolaaxt  dapat  disempurnakan  menjadi  teknokrasi  yang mengabdi  pada
kepentingan pendidikan nasional maka satu titk temu yang penting antara peneliti
dengan pengambil keputisano telah tercipta.
Tk temu i akan dapm menjadi  momentum  yang sangat memungkinkan bagi
pengembangan dan pembaharuan bidang pendidikan yang logis, semakin luas jangkauan
Umiahnya dan semakin mendalam pengarah suatu keputusan yang diambil terhadap
kehidupan nasional.  Keputusan yang diambil benar-benar berdasarkan pertimbangan
timrah, sebat, mendasar dan bukan sekedar pertunbangan wpulsit, reaktif, diktatorial
dalam kouzensug ferbatas.
Dary wratan tersebut nampak bahwa penelitian vang akurat dan efektif memang
diperlukan sebagar pendahuluan dala s pengambilan keputusan khususnya keputusan yang

nantinva akan memberikan inplikasi vang luas terhadap kehidupan masyarakat umum.



VL PENUTUP

Pada akhirnya periu disadari bahwa yang lebih penting dari semua yang telah dinraikan
terdahulu adalah implementasi dari methoda ilmiah baik dalam kehidupan sehari-hari pada
umumnya dan terlebih lagi dalam kegiatan-kegiatan eksperimetal. Hal ini dikarenan pada
masa-masa mendatang kedudukan dan peranan penelitian akan menjadi hal yang sangat
penting dan dibutuhkan oleh semua pihak baik teknokrat, birokrat maupun masyarakat
umum.

Diharapkan sumbangan hasil penelitian akan dapat semakin meningkatkan kesejahteraan
masyarakat seiring dengan falsafah bahwa pada dasarnya setiap hasil penelitian yang baik
akan memberikan pandangan yang lebih jelas dan kokoh terhadap sesuatu hal. Tentu saja
hal tersebut akan dapat terwujudkan apabila semua pihak yang terkait dan peduli dengan
kesejahteraan umat manusia secara bersama-sama dan secara ikhlas menyumbangkan hasil

pemikiran dan tenaganya bagi kesejahteraan umat manusia.
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